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ABSTRAK

Sa’diyah, Aina’us, 2021. Pengembangan Bahan Ajar llmu Faraidh Dalam Bentuk
Buku Saku Pada Santri Kelas Wustho Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari Kabupaten Malang. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dosen Pembimbing, Dr. H. Muhammad Asrori, M. A

[lmu faraidh merupakan salah satu ilmu yang penting untuk menambah
wawasan peserta didik mengenai penghitungan warisan sesuai dengan syariat
Islam. Sebagai ilmu yang penting, maka proses pembelajaran harus terlaksana
dengan baik, salah satunya adalah dengan pemilihan bahan ajar yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik, karakter mata pelajaran serta sarana dan
prasarana yang ada. Melalui penggunaan bahan ajar dalam bentuk buku saku yang
berperan sebagai buku pendamping pembelajaran akan mempermudah santri
dalam memahami materi. Dengan tampilan dan desain yang lebih menarik,
pembelajaran ilmu faraidh dengan materi yang cukup rumitpun akan terasa lebih
menyenangkan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development), dengan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design,Development, Implementation, Evaluation) yang terdiri
dari 5 tahap yakni (1) Analysis meliputi permasalahan dalam proses pembelajaran,
karakter siswa, serta situasi dan kondisi. (2) Design yakni perencanaan dan
penyusunan bahan ajar. (3) Development proses pengembangan bahan ajar sesuai
yang telah dirancang sebelumnya beserta validasi bahan ajar yang telah
dikembangkan. (4) Implementation tahap uji coba bahan ajar untuk mengetahui
tingkat keefektifan dan kelayakan bahan ajar dan (5) Evaluation tahap akhir
berupa mengevaluasi penggunaan bahan ajar.

Hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk
buku saku ini telah memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan hasil validasi oleh
ahli materi dengan persentase kelayakan 94%, dan ahli desain sebesar 96%.
Keefektifan bahan ajar ilmu faraidh ini dapat dilihat dari rata-rata nilai pre-test
siswa 55 dan nilai rata-rata post-fest adalah 84,1. Hal ini juga didukung oleh uji-t
manual dengan tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh hasil thiung > tiabel Yaitu 5,70 >
2,228 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat dikatakan bahwa bahan ajar
ilmu faraidh dalam bentuk buku saku mempunyai kualifikasi yang sangat valid
dan tidak revisi.

Kata Kunci : Pengembangan Bahan Ajar, llmu Faraidh, Efektivitas, Buku Saku.
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ABSTRACT

Sa’diyah, Aina’us. 2021. Development of Faraidh Science Teaching Materialsin
The Form Of Pocket Books For StudentsOf Wustho Madrasah
Diniyah Class At Al-Ishlahiyah Islamic Boarding School Singosari
Malang. Thesis, Departement of Islamic Religious education, Faculty
of Tarbiyah and Teacher Training. The State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Under Advisor. Dr. H. Muhammad
Asrori, M. A.

Faraidh science is one of the important science to add insight to students
regarding the calculation of inheritance in accordance with islamic law. As an
important science, the learning process must be carried out properly, one of them
is the selection of teaching materials that are in accordance with the caracteristics
of students, the character of the subjects as well as the existing facilities and
infrastructure. Through the use of teaching materials in the form of a pocket book
that acts as a learning companion book, it will make it easier for students to
understand the material. With a more attractive appearance and design, learning
faraidh science with material that is quite complicated will more fun.

The type of research used in this study is research and development, with
ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation)
wich consist of 5 stages, namely (1) Analysis, includes problems in the learning
process, student character, as well as situations and conditions. (2) Design, is the
plannning and preparation of teaching materials. (3) Develo[ment, of the process
developing teaching materials according to what has been previously designed
along with validation of teaching materials that have been developed. (4)
Implementation, of the trial phase of teaching materials to determine the level of
effectiveness and feasibility of teaching materials, and (5) Evaluation, The final
stage of evaluation is evaluating the use of teaching materials.

The result of research and development of faraidh science teaching
materials in the form of this pocket book have met the eligibility criteria based on
the results of validation by material experts with a feasibility percentage of 94%,
and by design experts 96%. The effectiveness of this faraidh science teaching
material can be seen from the average pre-test score students of 55 and the post-
tes average score of 84,1. This is also supported by a manual t-test with a
significance level of 0,05, the results obtained teount > tiaple, Namely 5,70 > 2,228,
which menas Ha is accepted and Ho is rejected. It can be said thwt faraidh science
teaching materials in the form of pocket books have very valid qualifications and
are not revisid.

Keyworsds : Developmet of Teaching Materials, Faraidh science, Effectiveness,
Pocket book.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar dan pembelajaran merupakan aktivitas utama dalam proses
pendidikan. Pendidikan secara nasional di Indonesia diartikan sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dalam
dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan baik untuk diri
sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.' Secara nasional, pembelajaran
dipandang sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-
komponen utama, yaitu pendidik, peserta didik, dan sumber belajar dalam
satu lingkungan belajar. Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa hal
yang harus dipenuhi agar pembelajaran mampu terlaksana secara maksimal,
seperti adanya guru sebagai fasilitator, sumber belajar, media pembelajaran
sebagai perantara pembelajaran, dan juga bahan ajar yang bisa berupa buku
pokok, modul, maupun buku ajar sebagai pendamping pembelajaran. Maka
yang dinamakan proses pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan
satu kesatuan komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk
mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan

yang telah di tetapkan.”

' Muh. Sain H. “Konsep belajar dan pembelajaran”. Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, 17(1), 2014, hlm. 66.

2 Aripade P., & M.Darwis D.. “Belajar dan pembelajaran”. Fitrah: Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu
Keislaman, 3(2), 2017, hlm. 338



Dalam proses pembelajaran peserta didik tidak hanya beristeraksi
dengan tenaga pengajar sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mencakup
interaksi dengan semua sumber belajar yang memungkinkan dipergunakan
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dalam kegiatan pembelajaran siswa
melaksanakan berbagai macam aktivitas. misalnya, mendengarkan penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru, mengerjakan soal latihan, membaca,
menulis, mengkaji bahan cetak, mengamati pendidik, dan sebagainya.’ Sangat
penting bagi seorang tenaga pendidik memeiliki kompetensi untuk
mengembangkan bahan ajar yang baik dan sesuai dengan karakteristik
pelajaran tersebut serta sesuai dengan kebutuhan siswa. Sehingga
memudahkan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran, dan
siswa akan dengan mudah menangkap materi yang diajarkan. Bahan ajar yang
dikembangkan tersebut juga harus menyesuaikan situasi dan kondisi siswa
serta lembaga pendidikan tempat kegiatan pembelajaran berlangsung.”

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristiknya masing-masing, maka
dari itu hendaklah setiap pendidik memahami karakteristik materi pelajaran
yang akan disampaikan kepada anak didik. Seperti halnya ilmu figih yang
memiliki jangkauan yang sangat luas sekali mengenai hukum-hukum Islam
yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf baik bersifat ibadah maupun

muamalah yang bertujuan agar peserta didik mengetahui, memahami serta

? Ramli A. “Pembelajaran berbasis pemanfaatan sumber belajar”. Jurnal Ilmiah Didaktika: Media
Ilmiah Pendidikan dan Pengajaran, 12(2). 2012, hlm. 218

* Meilan A. “Pengembangan bahan ajar mata kuliah penulisan kreatif bermuatan nilai-nilai
pendidikan karakter religius bagi mahasiswa prodi PBSI, FKIP, UNISSULA”. KREDO: Jurnal
llmiah Bahasa dan Sastra, 1(2), 2018,hlm. 72



melaksanakan ibadah sehari-hari’ Mata pelajaran figih yang merupakan
bagian dari pelajaran agama mempunyai ciri khas dibandingkan dengan
pelajaran lainnya, karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab
untuk dapat memberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu
memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam yang berkaitan
dengan ibadah mahdhoh dan muamalah serta dapat mempraktekannya dengan
benar dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan hukum Islam yang ada
didalam mata pelajaran fiqih juga harus sesuai dengan yang berlaku di dalam
masyarakat.’

Salah satu bagian dari ilmu figih yang seringkali mengalami kesulitan
adalah ilmu faraidh atau disebut juga dengan fiqih mawaris. [lmu faraidh
merupakan ilmu yang berkaitan dengan pembagian harta warisan, mengetahui
perhitungan hingga diketahui bagian harta warisan dan bagian-bagian yang
wajib diterima dari harta peninggalan untuk setiap yang berhak
menerimanya.” Ilmu faraidh ini memiliki keunikan tersendiri, mengingat ia
berkaitan dengan penghitungan angka, diantaranya adalah terkait pecahan
yang menandakan bahwa ilmu ini merupakan ilmu terapan dalam kehidupan
nyata. Pembagian warisan masih sering menjadi pemantik keretakan
hubungan keluarga dan pemicu pertikaian, sehingga penting untuk dipelajari
oleh umat Islam. Memahami ilmu faraidh berarti memahami hak-hak atas

siapa saja yang boleh menerima harta warisan. Daftar penerima tersebut telah

3 Muslih, Imam, and Heri Mustakim. "Strategi Pendidik Dalam Mengembangkan Metode
Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Fiqih di MI An-Nidzom Babadan Tengger Lor Kunjang
Kediri." Al Ta'dib: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 4 (2) (2014), hlm. 35

% Nasruddin, “Pendidikan Fiqih Berbasis Kompetensi” Jurnal Pendidikan Islami, Vol. 14 (1)
(2005), hlm. 39

" Suwama Sarbi Deki, “Fikih Mawaris (Syariat Kewarisan) di Indonesia” Jurnal Syariah Hukum
Islam IAI Al-Mawaddah Warahmah, Vol. 1 (2) (2018), him. 95



di jelaskan secara terperinci dalam Al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 11, 12, 13,
14, dan 176.® Islam telah menetapkan aturan waris dengan bentuk yang sangat
teratur dan adil. Di dalamnya di tetapkan hak kepemilikan harta bagi setiap
manusia, baik laki-laki maupun perempuandengan cara yang legal. Syariat
Islam juga telah menetapkan hak pemindahan kepemilikan seseorang sesudah
meninggal dunia kepada ahli warisnya, dari seluruh kerabat dan nasabnya.’
Jika hak-hak tersebut diabaikan ataupun tidak diberikan kepada yang berhak,
maka akan terjadi pengambilan harta oleh seseorang yang bukan haknya.
Hukum mempelajari ilmu faraidh adalah fardhu kifayah. Meskipun
hukum dalam mempelajari ilmu faraidh ini adalah fardhu kifayah, hal ini
tidak lantas menjadikan kita mengandalkan orang lain dan enggan
mempelajarinya. Fenomena sekarang banyak terjadi dualisme pelaksanaan
dalam pembagian harta warisan antara hukum Islam dan hukum adat yang
berlaku dalam masyarakat, ironisnya hukun Islam cenderung ditinggalkan
sedangkan hukum adat dijadikan dasar dan panduan dalam pembagian harta
warisan. Langkanya penerapan ilmu faraidh dalam kehidupan nyata
menjadikan para ahli yang mahir dalam bidang inipun serasa ditelan masa dan
sulit ditemukan dalam momunitas masyarakat kita.'’ Jika ilmu faraidh ini
dibiarkan begitu saja dan tidak ada yang mendalaminya, maka ilmu ini bisa

hilang, dan jika ilmu ini hilang maka hilanglah setengah ilmu didunia. Hal ini

8 Ash-Shabuni, M. A. Kitab Ilmu Waris: Mengupas Persoalan Warisan Sesuai al-Qur’an dan
Hadlits, Jakarta Selatan: Turos Pustaka (2019), hlm. 53.

? Akh. Mufris. “Implementasi Pembelajaran Figih Mawarits di Madrasah Aliyah”, Jurnal
Islamuna, Vol 1 (2). 2014, hlm. 230.

' Rasyida Arsjad, “Urgensi Syajarah al-Mrats dalam Penerapan Ayat Mawarits di Era
Kontemporer”, Skripsi, STAI Hasan Jufri Bawean (2017)



menandakan bahwa ilmu faraidh merupakan ilmu yang sangat penting untuk

dipelajari, sebagaiamana dalam hadits Rasulullah SAW:"!
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“Pelajarilah ilmu faraidh serta ajarkanlah kepada orvang lain, karena
sesungguhnya, ilmu faraid setengahnya ilmu, ia akan dilupakan, dan ia ilmu
pertama yang akan diangkat dari umatku.” (HR Ibnu Majah)

Pembelajaran ilmu faraidh ini tentu memiliki sangat banyak
permasalahan yang dihadapi oleh guru maupun peserta didik, bukan hanya
untuk kalangan umum saja, tetapi bagi yang berlatar belakang pendidikan
madrasah maupun pesantren ilmu ini terbilang cukup sulit sehingga
menjadikan mereka enggan mendalaminya. Tidak banyak pula penuntut ilmu
syar’i yang berminat untuk memndalami dan memfokuskan diri untuk
mempelajari ilmu ini. Hal inilah yang menyebabkan ilmu faraidh kurang
berkembang dan minimnya ahli ilmu faraidh.12 Masalah yang dihadapi dala
pembelajara faraidh ini adalah aspek dari tenaga pendidik, kenyataan di
lapangan saat ini guru masih banyak yang terkendala dengan strategi dan
metode yang digunakan dalam pembelajaran ilmu faraidh, bahkan cenderung
masih monoton sehingga menyebabkan murid tidak paham bahkan sampai
merasa bosan mempelajarinya, terlebih lagi dalam ilmu faraidh ini banyak

menggunakan angka-angka, menghitung bahkan menghafal sehingga materi

' Tati Nurjanah, “Model-Model Pembelajran Ilmu Faraidh”, Jurnal Penelitaian Pendidikan
Islam,Vol. 7(2), 2019, hlm. 227.

'2 Jamilah Mahmudah. "Problematika Pembelajaran Mawaris di Pondok Pesantren Inayatul
Marzuki Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten Banjar." Skripsi , UIN Antasari (2021) hlm. 3



ini kurang diminati, apalagi bagi siswa yang tidak menyukai matematika,
serta kurangnya waktu pertemuan dalam pembelajaran faraidh ini."

Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah merupakan salah satu pesantren
yang ada di Singosari, Kabupaten Malang. Pondok Pesantren ini didirikan
pada tahun 1955 oleh almarhum KH. Mahfudz Kholil bersama istrinya
almarhumah Nyai Hj. Hasbiyah Hamid, pondok pesantren ini memiliki
lemabaga pendidikan sebagai berikut: (1) PonPes Putri Al-Ishlahiyah, (2)
PonPes Putra Al-Ishlah, (3) Madrasah Diniyah Putri Al-Ishlahiyah, (4)
Madrasah Diniyah Putra Al-Ishlah, dan (5) SMK Terpadu Al-Ishlahiyah.
Pondok pesantren ini memiliki santri sejumlah 284 dengan 14 pengurus.
Adapun jumlah tenaga pengajar pada Madrsah Diniyah Pondok Pesantren
Putri Al-Ishlahiyah ini sebanyak 33 ustadz/ustadzah, untuk kelas Madrasah
Diniyah terbagi menjadi dua tingkat, tingkat ula(kelasl, 2, dan 3) dengan
jumlah santri sebanyak 205 dan tingkat wustho(kelas 4,5, dan 6) sebanyak 87
santri."*

Program madrasah diniyah di Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah
memuat banyak pelajaran agama salah satunya ialah mata pelajaran ilmu
faraidh. Mata pelajaran ilmu faraidh ini dilaksanakan terpisah dengan mata
pelajaran figih sehingga materi ilmu faraidh di bahas pada jam mata pelajaran
ilmu faraidh sendiri. Untuk pelaksanaan pelajaran ilmu faraidh dilaksanakan
setiap satu minggu sekali selama 45 menit x 2 jam mata pelajaran. Adapun
kitab yang digunakan sebagai buku acuan dalam pembelajaran ilmu faraidh

adalah kitab ilmu faraidh [i Thullab as-Shaf ats-Tsalits milik pondok

" Ibid, him. 7
' Wawncara dengan pengurus Pondok Pesantern Putri Al-Ishlahiyah



pesantren Darussalam Gontor. Ilmu faraidh diajarkan dengan metode
konvensional tanpa adanya bantuan media elektronik, dimana pengajar
menggunakan metode ceramah, membacakan kitab faraidh yang berbahasa
arab, menerjemahkan serta menjelaskan kemudian dilanjut dengan ustadz
memberikan contoh permasalahan beserta cara penyelesaian dan
penjelasannya di papan tulis dan di tutup dengan memberikan soal evaluasi.
Namun sayang nya pada pertemuan berikutnya soal evaluasi yang diberikan
pada akhir jam pelajaran minggu sebelumnya seringkali tidak dibahas
kembali jadi tidak diketahui secara mendetail siapa saja santri yang belum
paham, disisi lain santri yang belum sepenuhnya paham enggan untuk
bertanya, denikian ini mengakibatkan hasil belajar santri pada ujian semester
cenderung rendah yakni 50 kebawah."’

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran
ilmu faraidh kelas wustho Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-
Ishlahiyah Singosari Malang, materi yang dibahas dalam ilmu faraidh ini bisa
dikategorikankan sebagai materi yang cukup rumit untuk dipelajari,
didalamnya juga terdapat beberapa istilah yang mungkin akan terdengar asing
ditelinga. Cara penghitungan yang terkadang cukup rumit dengan harus
mengahafal beberapa rumsan penghitungan beserta istilahnya seringkali
membuat santri merasa pusing dibuatnya. Sumber belajar yang digunakan
pun juga terbatas, sehingga menyebabkan santri kurang memahami ilmu
faraidh ini, hal tersebut berdampak pada hasil belajar santri rendah. Untuk

itulah penulis melakukan penelitian dan pengembangan yang berjudul

'3 Berdasarkan hasil bservasi pneleiti di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah
Singosari Malang



“Pengembangan Bahan Ajar [lmu Faraidh Dalam Bentuk Buku Saku Pada
Santri Kelas Wustho Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-
Ishlahiyah Singosari Kabupaten Malang” ini untuk mengembangkan bahan
ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku yang diharapkan mampu
membantu santri dalam kegiatan pembelajaran yang nantinya buku saku ini
dijadikan sebagai buku pendamping pembelajaranserta mampu meningkatkan
hasil belajar santri.

Adapun penelitian serupa telah dilakukan oleh Muhammad Throm
yang telah menyelesaikan tesis dengan judul “Metode Asy-Syahrani Dalam
Pengembangan Bahan Ajar Faraidh (Studi Kasus Pada Kelas XI SMAIT
ALBINAA Islamic Boarding School Bekasi)” mahasiswa S2 Prodi PAI
Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta 2020. Pada penelitian ini bahan ajar
dikembangkan melalui penyusunan yang sistematis disesuaikan dengan RPP,
pembagian materi pada setiap pembahasan, pemberian bradasi warna, dan
adanya soal-soal latihan. Pelaksaan penelitian berjalan dengan baik yang
dibuktikan dengan hasil uji validasi kesepakatan ahli materi sebesar 0,83, dan
ahli media 0,82, dengan respon siswa terendah sebesar 0,48, hasul uji
realibitas angket respon siswa sebesar 0,90, dan hasil uji respon siswa sebesar
3,52 sebagai nilai respon positif peserta didik. Namun buku tersebut belum
resmi diimplementasikan di SMAIT ALBINAA IBS.'°

Penelitian serupa selanjutnya adalah skripsi oleh Apriliani yang
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Booklet Materi Mawaris Mata Pelajaran

PAI Kelas XII di SMA” mahasiswa S1 Prodi Tarbiyah Institut Agama Islam

' Muhammad Ihrom, “Metode Asy-Syahrani Dalam Pengembangan Bahan Ajar Faraidh (Studi
Kasus Pada Kelas XI SMAIT ALBINAA Islamic Boarding School Bekasi)”Skripsi,11Q Jakarta
(2020)



Negeri Palangkaraya 2020. Pada penelitian ini bahan ajar booklet
dikembangkan menggunakan model ADDIE sehingga menghasilakn bahan
ajar booklet yang dicetak dalam bentuk buku kecil berukuran 14,8 x 21 cm
dengan jumlah halaman sebanyak 23 halaman. Dengan hasil validasi ahli
materi 86,21% dan ahli media 88,15 % dengan kriteria kelayakan “sangat
layak”. Adapun hasil uji coba pada kelompok sedang (17 orang) dengan
persentase 86,51% dalam kriteria “Sangat layak”. Sehingga bahan ajar
booklet yang dikembangkan dinyatakan sangat layak digunakan sebagai

bahan ajar dalam pembelajaran.17

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti
dapat merumuskan permasalahan pengembangan bahan ajar ilmu faraidh
dalam bentuk buku saku, sebagai berikut:

1. Apa saja prosedur yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar ilmu
faraidh dalam bentuk buku saku pada santri kelas wustho Madrasah
Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari Malang?

2. Bagaimana kualitas produk bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku
saku pada santri kelas wustho Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri
Al-Ishlahiyah Singosari Malang?

3. Bagaimana dampak efektivitas bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk
buku saku pada santri kelas wustho Madrasah Diniyah Pondok Pesantren

Putri Al-Ishlahiyah Singosari Malang?

'7 Aprilianti, “Pengembangan Bahan Ajar Booklet Materi Mawaris Mata Pelajaran PAI Kelas XII
di SMA”, Skripsi, IAIN Palangkaraya (2020)



10

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitan ini
bertujuan untuk:

1. Untuk mendeskripsikan prosedur pengembangan bahan ajar ilmu faraidh
dalam bentuk buku saku pada santri kelas wustho Madrasah Diniyah
Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari Malang.

2. Untuk mengetahui kualitas produk bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk
buku saku pada santri kelas wustho Madrasah Diniyah Pondok Pesantren
Putri Al-Ishlahiyah Singosari Malang.

3. Untuk mengetahui dampak efektivitas bahan ajar ilmu faraidh dalam
bentuk buku saku pada santri kelas wustho Madrasah Diniyah Pondok

Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari Malang.

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian mengenai ‘“Pengembangan Bahan Ajar Ilmu
Faraidh dalam Bentuk Buku Saku pada Santri Kelas Wustho Madrasah
Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari Malang” maka
terdapat berbagai macam manfaat yang bisa diambil, yaitu:
a) Bagi guru dapat memanfaatkan bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk
buku saku ini untuk meningkatkan hasil belajar santri.
b) Bagi siswa, membantu santri untuk lebih mudah dalam memahami ilmu
faraidh serta dapat meningkatkan hasil belajar mereka.
c) Bagi peneliti, peneliti memperoleh pengalaman dan wawasan baru dari

pembuatan dan pengembangan bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk
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buku saku ini, serta dapat mngembangkan kemampuan dalam penulisan

karya ilmiah.

d) Bagi lembaga, untuk meningkatkan kualitas belajar peserta didik, dan

mengaktifkan pembelajaran menggunakan bahan ajar ilmu faraidh dalam

bentuk buku saku ini.,

Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku

saku ini adalah sebagai berikut:

1.

Bahan ajar ilmu faraidh yang disusun merupakan bahan ajar alternatif
yang dapat digunakan secara mandiri oleh santri sebagai buku
pendamping pembelajaran ilmu faraidh.

Bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku memudahkan santri
untuk membawanya kemana saja

Validator memiliki pandangan yang sama mengenai kriteria kualitas atau
kelayakan bahan ajar ilmu faraidh yang baik. Validator dalam penelitian

ini adalah ahli materi, ahli bahan ajar, dan praktisi pembelajaran ilmu

faraidh.

Ruang Lingkup Pengembangan

Adapun ruang lingkup pengembangan bahan ajar ilmu faraidh dalam

bentuk buku saku ini adalah sebagai berikut:

1.

Objek pengembangan terbatas pada pengguna bahan ajar yaitu santri kelas
2 wustho Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah
Singosari Malang.

Penilaian kevalidan pada bahan ajar.
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3. Uji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan yang dilakukan mencerminkan

keadaan yang sebenar-benarnya dan tanpa rekayasa

G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku merupakan salah satu

bahan ajar ilmu faraidh yang dapat digunakan sebagai buku pendamping

pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan.

2. Babhan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku dengan penyajian yang

lebih menarik, mudah dipahami, dan praktis digunakan oleh santri.

3. Bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku dapat dibawa dan

digunakan kapan saja dan dimana saja.

4. Desain bahan ajar meliputi 4 bagian, yaitu:

a.

Bagian pertama, yaitu bagian pra-pendahuluan, terdiri dari halaman
depan (cover), kata pengantar, dan daftar isi.

Bagian kedua yaitu bagian pendahuluan yang terdiri dari judul materi.
Bagian ke-tiga yaitu bagian isi, berisi tentang materi ilmu faraidh
Bagian ke-empat yaitu bagian suplemen, berisi tentang bagian-bagian
pendukung yang terdapat dalam bahan ajar, yaitu biodata pengembang

dan daftar pustaka.

H. Orisinalitas Penelitian

Dalam membuat sebuah karya, sudah menjadi kewajiban bagi

pembuat karya untuk menjaga osrisinalitas karyanya. Begitu juga pada

penelitian, para peneliti harus menjaga orisinalitas penelitiannya. Maka dari

itu, pada penelitian ini peneliti mengambil tiga sampel penelitian terdahulu
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yang memeiliki kesamaan permasalahan dalam penelitian untuk dijadikan
perbandingan dalam penelitainnya dan dapat diketahui orisinalitas penelitian.
Penelitian yang pertama dilakukan oleh Halimatus Sa idah'® yang
melakukan penelitian tentang ‘“Pengembangan Bahan Ajar Majalah Materi
Wakaf Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti untuk Siswa SMA Kelas X”
pada penelitian tersebut terdapat kesamaan berupa pengembangan bahan ajar,
namun memiliki perbedaan pada materi yang disajikan serta produk yang
dihasilkan. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Halimatus Sa’diah ini
disebabkan karena peserta didik yang kurang fokus terhadap materi yang
dijelaskan sehingga seringkali merasa bosan, dan juga materi yang cukup sulit
terutama bagi peserta didik yang berlatar belakang pendidikan umum.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh saudari Naily Nailufar'
yang melakukan penelitian tentang “Pengembangan Bahan Ajar Agqidah
Akhlak dalam Bentuk Buku Saku 99 Asmaul Husna untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas IV MI Darussalam Pejangkungan Prambon
Sidoarjo” penelitian ini dilakukan karena belum ada bahan ajar khusus yang
digunakan sebagai pegangan bagi siswa dan juga guru, serta kesulitan siswa
dalam menghafal asmaul husna, sehingga bahan ajar dalam bentuk saku ini

digunakan sebagai penunjang proses pembelajaran.

'8 Halimatus Sa’diah, Pengembangan Bahan Ajar Majalah Materi Wakaf Mata Pelajaran PAI dan
Budi Pekerti untuk Siswa SMA Kelas X, terdapat dalam http://digilib.iain-
palangkaraya.ac.id/2209/1/Halimatus%20Sa%?27diah-1401111835.pdf diakses pada 20 Januari
2021.

' Naily Nailufar, Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Akhlak dalam Bentuk Buku Saku 99 Asmaul
Husna untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MI Darussalam Pejangkungan Prambon
Sidoarjo, terdapat dalam http://etheses.uin-malang.ac.id/7522/1/10140057.pdf diakses pada 20
januari 2021.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ria Dita Nur Alfiana® yang

melakukan penelitian tentang ‘“Pengembangan Bahan Ajar Fisika Berupa

Komik Pada Materi Cahaya di SMP”. Penelitian tersebut dilakukan karena

mata pelajaran fisika yang cukup rumit dan bahan ajar yang cenderung

monoton sehingga kurang menarik minat peserta didik untuk belajar. oleh

karena itu bahan ajar dikebangkan oleh peneliti dalam bentuk komik,

selayaknya komik pada umumnya bahan ajar ini berisi gambar-gambar dan

penuh warna yang bisa membangkitkan minat dan semangat siswa untuk

belajar.

Terkait dengan penelitian terdahulu, peneliti telah menemukan

beberapa skripsi tentang pengembangan bahan ajar dalam bentuk buku, antara

lain sebagai berikut:

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama dan Originalitas

No. Tudul Persamaan Perbedaan Penelitian

1 Halimatus Penelitian ini Perbedaan Peneliti
Sa’idah, sama-sama terletak pada merancang
Pengembangan | berbentuk materi yang bahan ajar
Bahan Ajar penelitian dan | disajikan adalah | dalam bentuk
Majalah Materi | pengembangan | materi wakaf, majalah yang
Wakaf Mata bahan ajar serta produk dikemas secara
Pelajaran PAI yang dihasilakn | menarik khusus
dan Budi berupa majalah. | untuk

*% Ria Dita N.A., Pengembangan Bahan Ajar Fisika Berupa Komik Pada Materi Cahaya di SMP,
terdapat dalam
https://repository.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/11321/Ria%20Dita%20Nur%20Alfiana
%20-%20080210102039_1.pdf?sequence=1&isAllowed=y diakses pada 21 Januari 2021.
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Pekerti untuk
Siswa SMA
Kelas X. 2019.

Dan juga
terletak pada
subjek dan

objek penelitian

menunjang
kegiatan
pembelajaran

PAI dan Budi

dan Pekerti materi
pengembangan | wakaf pada
siswa SMA
kelas X.

Naily Nailufar, | Penelitian ini Perbedaan Peneliti
Pengembangan | sama-sama terletak pada merancang
Bahan Ajar benrbentuk materi yang bahan ajar
Aqidah Akhlak | penelitian dan | disajikan adalah | dalam bentuk
dalam Bentuk | pengembangan | asmaul husna, buku saku 99
Buku Saku 99 | bahan ajar, serta berbeda Asmaul Husna
Asmaul Husna | produk yang pada Subjek dan | yang digunakan
untuk dihasilkan sama | Objek untuk
Meningkatkan | berupa buku meningkatkan
Hasil Belajar saku. hasil belajar
Siswa Kelas IV siswa kelas IV
MI Darussalam MI Darussalam
Pejangkungan Pejangkungan
Prambon Prambon
Sidoarjo. 2014. Sidoarjo
Ria Dita Nur Penelitian ini Perbedaan Peneliti
Alfiana, sama-sama terletak pada merancang
Pengembangan | berbentuk materi yang pengembangan
Bahan Ajar penelitian disampaikan bahan ajar
Fisika Berupa | pengembangan | berupa materi dalam bentuk
Komik Pada bahan ajar cahaya pada komik yang
Materi Cahaya mata pelajaran | didalamnya
di SMP. 2012. fisika, begitu dibahas
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juga dengan mengenai
produk yang materi cahaya
dihasilkan pada mata
berupa buku pelajaran Fisika
komik yang di SMP.

dikemas secara
menarik dan

informatif.

Objek permasalahan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
hasil belajar santri dalam mata pelajaran ilmu faraidh yang cenderung rendah.
Hal ini disebabkan oleh keterbatasan bahan ajar dan fasilitas yang ada. Oleh
karena itu, peneliti mencoba memberikan solusi dari permasalahan tersebut
dengan cara mengembangkan bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku
saku. Pada penelitian ini penulisan fokus pada prosedur pengembangan,
kualitas bahan ajar, serta dampak efektivitas bahan ajar ilmu faraidh dalam

bentuk buku saku ini.

Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan presepsi, beberapa istilah penting dalam
pelaksanaan pengembangan ini didefinisikan sebagai berikut:
1. Pengembangan
Pengembangan adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk
menciptakan atau mengembangkan sebuah produk yang lebih efektif
untuk mempermudah proses kegiatan pembelajaran. Sehingaa kegiatan
pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan materi lebih mudah

diterima oleh siswa. Produk yang dihasilkan atau yang dikembangkan
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dapat berupa bahan ajar, media pembelajaran maupun strategi
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan situasi dan kondisi objek
penelitian. Adapun pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pengembangan bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku.

. Bahan ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat materi pelajaran yang disusun secara
sistematis sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai oleh siswa melalui
kegiatan pembelajaran. Dengan bahan ajar siswa diharap mampu
memenuhi semua kompetensi secara utuh, sehingga tercapainya tujuan
pembelajaran yang diharapkan..

. llmu faraidh

[lmu faraidh merupakan salah satu kajian fikih yang mempelajari tentang
pembagian harta warisan sesuai dengan syari’at islam yang disertai
dengan rumusan penghitungan beserta sebab-sebab nya. Melalui ilmu
inilah kita akan mengetahi siapa saja yang berhak mendapatkan harta
warisan beserta bagian-bagiannya. Adapun hukum mempelajari ilmu ini

adalah fardhu Kifayah.

. Buku saku

Buku saku adalah buku yang berukuran kecil atau buku yang berukuran
sesuai dengan saku sehingga dapat dimasukkan kedalam kantong saku

dan praktis untuk dibawa kemana saja.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan pada skripsi ini rencanya akan disusun dalam

enam bab, yaitu terdiri dari bab [ sampai baba VI, daftar pustaka dan disertai

dengan lampiran-lampiran. Sebagaimana diuraikan berikut ini:

Bab I:

Bab II:

Bab I11:

Bab IV

Pendahuluan

berisi pendahuluan dengan rincian sebagai berikut: (a) latar
belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan
pengembangan, (d) manfaat pengembangan, (¢) asumsi
pengembangan, (f) Ruang lingkup pengembangan (g) spesifikasi
produk yang dikembangkan, (h) Orisinalitas penelitian , (i)
definisi operasional, (j) sistematika pembahasan.

Kajian Pustaka

berupa kajian pustaka, yang didalamnya berisi: (a) landasan
teori yang terdiri dari 1) pengembangan, 2) bahan ajar, 3) ilmu
faraidh, dan 4) buku saku

Metode Penelitian

yakni metode penelitian yang berisi: (a) jenis penelitian, (b)
model pengembangan, (b) prosedur pengembangan, dan (c) uji
coba produk yang memuat: desain uji coba, subyek uji coba,
jenis data, instrument pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

Hail Pengembangan

yaitu membahas tentang paparan data penelitian yang

memaparkan hasil pengembangan berisi, (a) deskripsi



Bab V

Bab VI
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pengembangan bahan ajar, (b) penyajian data validasi, dan (c)
hasil uji coba lapangan penelitian yang disajikan secara berturut
turut berrdasarkan masukan-masukan dari ahli isi materi, ahli
desain serta uji coba lapangan.

Pembahasan

yaitu membahas tentang (1) analisis pengembangan bahan ajar
ilmu faraidh, (2) analisis hasil validasi ahli pengembangan
bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku, dan (3)
analisis hasil belajar santri dalam menggunakan buku saku ilmu
faraidh..

Penutup

yakni penutup, bab ini berisikan tentang: (a) kesimpulan hasil

pengembangan, dan (c) saran.

Daftar pustaka merupakan daftar yang berisi nama pengarang, judul buku,

tahun terbitan, dan sebagainya yang ditempatkan pada bagian akhir dan

disusun berdasarkan abjad.

Dan ditutup dengan lampiran-lampiran yang berisi dokumen-dokumen

pendukung dalam proses pengembangan bahan ajar ilmu faraidh dalam

bentuk buku saku ini.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pengembangan Bahan Ajar

1.

Pengertian bahan ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan
ajar atau teaching-material terdiri atas dua kata, yaitu teaching atau
mengajar dan material atau bahan.’' Bahan ajar bisa diartikan juga
sebagai seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi
yang di desain sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan.22

Bahan ajar adalah apa saja yang digunakan guru untuk diberikan
kepada siswa agar dapat mencapai kompetensi atau kemampuan
tertentu. Untuk mencapai pemerolehan belajar diperlukan isi yang
biasanya berbentuk rekaman pengetahuan yang tertulis di buku teks,
refrensi atau bahan-bahan lain yang relevan dengan kebutuhan siswa.”
Bahan ajar berisi informasi baik cetak maupun (elektronik) yang

digunakan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal

*! Hamdani Hamid, PengembanganSistem Pendidikan di Indonesia. (Bandung: Pustaka Setia,
2013), hlm. 135.

22 Ika lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Padang: Akademia Permata,
2013), hlm. 18

23 Kasihani, English For Young Learners, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 42

20
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ini mencakup materi-materi ajar untuk tujuan umum pembelajaran dan
beberapa materi tambahan sebagai pengayaan ataupun remidial.**

Bahan ajar disusun berdasarkan tujuan pembelajaran khusus,
karakteristik peserta didik dan strategi pembelajaran untuk setiap tujuan
pembelajaran. Bahan ajar merupakan komponen yang saling terkait erat
dengan isi setiap mata pelajaran dan harus relevan dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan startegi pembelajaran.”

Bahan ajar didefinisikan juga sebagai bahan-bahan atau materi
pembelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan
murid dalam proses pembelajaran.?® Hal ini lebih lanjut dijelaskan oleh
Dirjen Dikdasmen bahwa bahan ajar atau materi pembelajaran
(instructional materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka
mencapai standar kompetensi yang ditentukan. Secara terperinci materi
pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip,
prosedur).”’

Bahan ajar memiliki posisi amat penting dalam pembelajaran,
yakni sebagai representasi (wakil) dari penjelasan guru di depan kelas.
Keterangan-keterangan guru, uraian-uraian yang harus disampaikan
guru, dan informasi yang harus disajikan guru dihimpun dalam bahan

ajar, dengan demikian, guru juga akan dapat mengurangi kegiatannya

¥ Rahmat Arofah H. C., “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis addie Model”, Halaga: Islamic
Educational Journal, Vol. 3, Juni 2019, him. 38.

25 Suparman, M. A. , Desain Instruksional Modern, (Jakarta: Erlangga,2012). Hlm. 23

28 purwanto, P. Penulisan Bahan Ajar, (Jakarta : Dirjen DIKTI, 1997), hlm.33

?" Dikdasmen, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Dirjen Dikdasmen, 2008)
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menjelaskan pelajaran dan memiliki banyak waktu untuk membimbing

peserta didik dalam belajar.*®

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat dipetakan bahwa

yang dimaksud dengan bahan ajar adalah segala bentuk bahan baik

berupa secara materi ataupun material yang digunakan untuk membantu

guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Bahan

yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis.

Fungsi bahan ajar

Bahan ajar memiliki beberapa fungsi. Adapun fungsi bahan ajar

menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar adalah sebagai berikut:*’

a) Fungsi bahan ajar bagi pendidik, antara lain:

1.

2.

Menghemat waktu pendidik dalam mengajar

Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi
seorang fasilitator

Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
interaktif

Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan
semua kativitasnya dalam proses pembelajaran dan
merupakan substansi kompetensi yang semestinya diajarkan
kepada peserta didik

Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil

pembelajaran

*% Zulkarnain, “Teknik Penyusunan Bahan Ajar”, Zulkarnain Personal Blog,

https://zulkarnainidiran.wordpress.com/2009/06/28/131/ (2 Maret 2021)
% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif,(Y ogyakarta:Diva Press,2015)

him. 24
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b) Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, anatara lain:

1.

Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau
teman peserta didik yang lain

Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia
kehendaki

Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-
masing

Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya

sendiri

. Membantu potensi peserta didik untuk  menjadi

pelajar/mahasiswa yang mandiri

Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan
merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari

atau dikuasainya.

3. Jenis bahan ajar

yaitu:*’

Menurut bentuknya, bahan ajar dibedakan menjadi empat macam,

a. Bahan cetak (printed), yakni sejumlah bahan yang disiapkan

dalam kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran

atau penyampaian informasi. Contohnya, handout, buku, modul,

lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto atau gambar,

dan model atau maket.

3% Tian Belawati, dkk. Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas Terbuka,

2003), hlm. 93.
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b. Bahan ajar dengar atau program audio, yakni semua sistem yang

menggunakan sinyal radio secara lansung, yang dapat dimainkan
atau didengar oleh seseorang atau sekelompok orang. Contohnya,
kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio

Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yakni segala sesuatu
yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan
gambar bergerak secara sekuensial. Contohnya, video compact
disk dan film.

Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), yakni
kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar,
animasi, dan video) yang oleh penggunanya dimanipulasi atau
diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah atau
perlakuan alami dari suatu presentasi. Contohnya, compact disk

interactive.

Menurut cara kerjanya, bahan ajar dibedakan menjadi lima macam,
yaitu:*'

a. Bahan ajar yang tidak di proyeksikan, yakni bahan ajar yang tidak

memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi
didalamnya,  sehingga peserta  didik bisa  langsung
mempergunakan (membaca, melihat, dan mengamati) bahan ajar
tersebut. Contohnya: foto, diagram, display, model dan lain

sebagainya.

31 Andi Pastowo, Pengembangan Sumber Belajar, (Y ogyakarta: FITK UIN Sunan Kalijaga, 2011),

him. 82
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b. Bahan ajar yang diproyeksikan, yakni bahan ajar yang

memerlukan proyektor agar bisa dimanfaatkan atau dipelajari
peserta  didik. Contohnya, slide, filmstrips, overhead
transparancis, dan proyeksi computer.

Bahan ajar audio, yakni bahan ajar yang berupa sinyal audio yang
direkam dalam suatu media rekam. Untuk menggunakannya, kita
mesti memerlukan alat pemain (player) media rekam tersebut,
seperti tape compo, CD player, VCD player, multimedia player.
Contoh bahan ajar seperti ini adalah kaset, CD, flas disk, dll.
Bahan ajar video, yakni bahan ajar yang memerlukan alat
pemutar yang biasanya bentuk video tape player, VCD player,
DVD player, dan sebagainya. Karena bahan ajar ini hampir mirip
dengan bahan audio, maka bahan ajar ini juga memerlukan media
rekam. Hanya saja bahan ajar ini dilengkapi dengan gambar. Jadi
dalam tampilan, dapat diperoleh sebuah sajian gambar dan suara
secara bersamaan. Contohnya: video, film.

Bahan ajar (media) computer, yakni berbagai jenis bahan ajar
non cetak yang membutuhkan komputer untuk menayangkan
sesuatu untuk belajar. Contohnya, computer mediated instruction

dan computer based multimedia atau hypermedia.

Menurut sifatnya bahan ajar dibedakan menjadi empat macam, yaitu:*>

32 Ibid, hlm. 85
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a. Bahan ajar yang berbasis cetak, misalnya buku, pamflet, panduan
belajar siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, foto
bahan dari majalah serta koran, dan lain sebagianya

b. Bahan ajar yang berbasiskan teknologi, misalnya audio cassette,
siaran radio, slide filmstrips, film, video cassettes, siaran televisi,
video interaktif, computer based tutorial, dan multimedia.

c. Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, misalnya
kits sains, lembar observasi, lembar wawancara, dan lain
sebagainya.

d. Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia
(terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh), misalnya

telepon, handphone, video conferencing, dan lain sebagainya.

4. Tujuan Pengembangan Bahan Ajar

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa,
yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau
lingkungan sosial siswa.

b. Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar.

c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, sekaligus
sebagai pedoman dalam mengarahkan aktivitasnya dalam proses
pembelajaran.

d. Sebagai alat ukur atau evaluasi dalam suatu proses pembelajaran,
sehingga kemampuan dan pemahaman siswa dapat diketahui.
Bahan ajar disini juga dapat dijadikan sebagai pengukuran bagi

peserta didik dalam proses pembelajaran, dengan cara
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mengidentifikasi pemahaman siswa dari latihan-latihan yang akan

dibahan ajar.”

5. Prinsip-Prinsip Pengembangan Bahan Ajar

Prinsip yang dimaksud adalah hal-hal yang harus dipenuhi dalam

pembangunan atau penyusunan bahan ajar diantaranya, yaitu:**

a. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang

konkret untuk memahami yang abstrak. Dalam pengembangan
bahan ajar perlu diperhatikan muatan yang ada dalam suatu
materi sehingga peserta didik mudah dalam memahami dan
mengerti materi pembelajaran yang sudah disediakan.

Mencapai tujuan selangkah demi selangkah, pembelajaran adalah
suatu proses bertahap dan berkelanjutan. Bahan ajar yang ada
dikemas sedemikian rupa untuk dapat mencapai tujuan dari
pembelajaran.

Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap
pemahaman peserta didik. Dalam bahan ajar diberikan latihan-
latihan yang perlu dikerjakan siswa, dan hasilnya diberi umpan
balik secara positif oleh guru.

Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan belajar. diantara cara yang bisa dilakukan, bahan
ajar memberi banyak contoh, menjelaskan tujuan dan manfaat

materi.

33 Fitri E. Kurniawati, “Pengembangan Bahan Ajar Agidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah ",
Jurnal Penelitian, Vol. 9 (2), Agustus 2015. Hlm. 374

3*1bid, hlm. 370.
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e. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong speserta
didik untuk terus mencaai tujuan. Bahan ajar disini dijadikan
salah satu alat evaluasi dalam mengetahui perkembangan peserta

didik dalam proses pembelajaran.

B. Ilmu Faraidh

1.

Pengertian Ilmu Faraidh

Faraidh adalah bentuk jamak dari al-faridhah yang bermakna
sesuatu yang diwajibkan, atau pembagian yang telah ditentukan sesuai
dengan kadarnya masing-masing. Ilmu faraidh adalah ilmu yang
memepelajari tentang perhitungan dan tata cara pembagian harta
warisan untuk setiap ahli waris berdasarkan syari’at Islam.*’

Dalam figih Islam, kewarisan juga disebut faraidh, jamak dari
kata “faridah” kata faridah diambil dari kata fard dengan makna
ketentuan (takdir) al-faridlah dalam terminologi syariah ialah bagian
yang telah ditentukan untuk ahli waris. 36 Syariat [slam telah mengatur
sistem kewarisan dengan cara yang terbaik akurat dan adil. Oleh karena
itu, Islam mengakui pemilikan pribadi atas harta benda yang didapat
dengan cara yang sah. Warisan menunjukkan harta kekayaan dari
pewaris yang telah wafat baik itu harta yang telah dibagi maupun masih

dalam keadaan belum terbagi—bagi.37

3% Diana L. Fithry, Analisis Perancangan Sistem Perhitungan Ilmu Faraidh Berbasis Web
Responsive, Indonesian Journal on Networking and Security, Vol. 8(2), 2019, hlm. 1
3¢ Muchit A. Karim, Pelaksanaaan Hukum Waris, (Jakarta: Maloho Jaya Abadi Press, 20101),

him. 11.

37 Zulfan E. Hasibuan, Menelaah Hukum Ahli Waris Pengganti dalam Ilmu Faraidh, Jurnal Al-
Magqasid, 4(2) 2018 him. 46
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llmu faraidh meliputi beberapa bagian kepemilikan yang telah
ditentukan secara tetap dan pasti. Kaidah-kaidah fiqih dan cara
menghitung untuk mengetahui bagian setiap ahli waris dari harta
peninggalan. Kaidah yang berkaitan erat dengan keadaan ahli waris
seperti ash-habul furudh yaitu ahli waris yang memiliki bagian yang
sudah pasti, ashabah yaitu ahli waris yang menerima sisa harta
peninggalan dari ash-habul furudh, dzawi al arham yaitu ahli waris
yang tidak termasuk dalam ash-habul furudh dan ashobah dan hal-hal
yang erat hubungan nya dengan cara menyelesaikan pembagian harta

berupa hijab, ‘aul, radd dan yang terhalang mendapatkan warisan.®

2. Dasar Pembelajaran Ilmu Faraidh
llmu faraidh ini merupakan ilmu yang sangat penting dalam
agama Islam, maka Al-Qur’an menjelaskan perihal ilmu faraidh ini
secara terperinci. Bahkan hampir semua masalah pembagian harta
warisan telah diatur secara jelas dan terperinci dalam ayat-ayat al-

Qur’an dalam surat An-Nisa’ ayat 7:

L oL 05003 U 01 B8 U Uil JIB5U

-

-
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“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa

dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari

3% Ardhilla, T. L., & Novrina, N., “Aplikasi Sistem Pakar [lmu Faraidh Berbasis Web
Menggunakan Metode Forward Chaining”. Jurnal Ilmiah Informatika Komputer, 21(3), 2017, him.
28
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harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bahagian yang telah ditetapkan”. (Q.S. An-Nisa’: 7)*°
Demikian juga Nabi Muhammad SAW menganggap pentingnya

ilmu faraidh ini dan beliau mengkhawatirkan halau-kalau ilmu faraidh

ini akan terlupakan, sebagaimana sabda beliau:

JRAN el s e A S Al S JB JB e T e

S E et dB B ek ) ) el 3B Gl

“Dari Abi Hurairah RA. Bahwasannya Nabi Muhammad SAW
bersabda: * Belajarlah ilmu faraidh dan ajrkanlah kepada manusia,
maka sesungguhnya ilmu faraidh adalah separuh ilmu agama dan ia
akan dilupakan (oleh manusia) dan merupakan ilmu yang pertama
diambil dari umatku” (HR. Ibnu Majah dan Daruguthni).*

Seiring dengan hadits Nabi SAW di atas, maka pemerintah C.Q

kantor kementrian agama pusat pada tangggal 6 Mei 2008 telah
mengeluarkan Peranturan Mentri Agama (Permenag) Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 telah ditetapkan bahwa ilmu faraidh
atau Figih Mawaris menjadi materi pembelajaran figih pada kelas XI

Madrasah Aliyah.

3. Tujuan Pembelajaran Ilmu Faraidh
Tujuan ilmu faraidh adalah “untuk menyelamatkan harta benda

orang yang telah meninggal agar terhindar dari pengambilan harta

%% Departemen Agama Republik Indonesi, AI-Qur’an dan Terjemahnya (Madina Quran: Rajawali
Raya, 2016), hlm. 78

0 Abd. Rochim, dkk. Figih untuk Madrasah Aliyah Kelas XHI (Surabaya: CV. Gani dan Son,
2004), hlm. 80



31

orang-orang yang berhak menerimanya dan agar jangan ada orang-
orang makan harta hak milik orang lain, dan hak milik anak yatim
dengan jalan yang tidak halal”.*!

Sedangkan tujuan dari pembelajaran ilmu faraidh adalah “untuk
membantu peserta didik menguasai dan memahami hukum waris Islam
yang ketentuan-ketentuannya telah dirinci dalam al-Qur’an dan as-
Sunnah”.** Ketentuan pembagian warisan tersebut merupakan langkah
preventif supaya tidak terjadinya perselisihan antara ahli waris satu
sama lain. [lmu faraidh ini memberikan dasar keadilan bagi masyarakat
khususnya dalam pembagian warisan sebagaimana hadits Rasulullah

SAW:

DT 1k ¢ ey ke 81 Lo 1 gy JB 2 5 gm cpl
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“Dari Ibnu Mas ud berkata Rusulullah SAW bersabda: “Pelajarilah
al-Qur’an dan ajarkanlah kepada orang-orang. Dan pelajarilah ilmu
faraid serta ajarkanlah kepada orang-orang, karena aku adalah orang
vang akan direnggut (wafat), sedang ilmu itu akan diangkat dan fitnah
akan tampak, sehingga dua orang yang bertengkar tentang pembagian
warisan, mereka berdua tidak menemukan seorang pun yang sanggup

meleraikan (menyelesaikan perselisihan pembagian hak waris)

*1 Moh. Rifa’i, Mata Pelajaran Figih Kurikulum 1994, Jilid III untuk Madrasah Aliyah Kelas XII
(Semarang: CV. Wicaksana, 1996), him. 2
2 Ahmad Rofiq, Figh Mawaris (Jakarta: PT. Raja Grfindo Persada, 2002), him. 5
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mereka."( HR. Bukhori dan Muslim, dalam kitab Mustadrok ‘ala
shohihain, No. 8069).*

Dari hadits di atas dapat diketahui betapa pentingnya mempelajari
ilmu faraidh (mawaris). Perintah mempelajari dan mengajarkan ilmu
faraidh ini sejalan dengan mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an. Hal
ini dimaksudkan untuk menunjukkkan bahwa ilmu mawaris merupakan
cabang ilmu yang cukup penting dalam mewujudkan keadilan dalam
masyarakat Islam. Karena masalah pembagian harta waris merupakan
masalah yang cukup pelik dan rawan sekali menimbulkan perselisihan
bahkan sampai terjadinya pembunuhan, maka diperlukan ilmu faraidh
ini untuk mengatur pembagian harta waris. Maksudnya adalah, agar di
dalam pembagian warisan, setiap orang menaati dan melaksanakan
ketentuan yang telah diatur dalam al-Qur’an secara detail.**

Bagi umat muslim, segala persoalan hidup telah di atur oleh Allah

SWT baik itu persoalan hidup yang berkaitan dengan manusia ( (= J=
wm‘) maupun persoalan hidup anatar manusia dan sang Pencipta ( BTN

) (<) semua telah diatur dan dijelaskan secara gamblang dalam

syariat Islam. Sebagaimana Firman Allah SWT:

o 8 . G oo 8T 8 . o o -
a)
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“Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya niscaya Allah memasukkannya ke

* Ibid, him. 6
* Ibid, him. 7
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dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya dan baginya siksa yang
menghinakan ”(Q.S. AN-Nisa’:14)

4. Ruang Lingkup dan Karakteristik Ilmu Faraidh
Ilmu faraidh ini merupakan salah satu mata pelajaran yang cukup
penting, didalmnya terdapat beberapa pembahasan seputar pembagian
warisan. Adapun materi ilmu faraidh, meliputi: syarat waris, rukun
waris, sebab waris, sebab perwarisan, ahli waris dan furudhul
mugaddarah, pembagian warisan, serta hikmah pembagian warisan.*’
llmu faraidh termasuk mata pelajaran yang menekankan aspek
perhitungan, karena di dalamnya mencakup perhitungan dan pembagian
harta waris yang diterima oleh ahli waris. Oleh karena itu, ilmu faraidh
merupakan mata pelajaran yang tergolong sulit karena membutuhkan
ketelitian dan ketepatan dalam prosesnya.

Sebagaimana umumnya suatu bidang studi, materi ilmu faraidh
ini mencakup dimensi pengetahuan (konwledge), keterampilan (skill),
dan nilai (value). Hal ini sesuai dengan tujuan pokok pembelajaran imu
faraidh yaitu mengarahkan peserta didik untuk menguasai dan
memahami hukum waris berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah beserta
sebab dan tata cara penghitungan nya. Hal ini dapat membantu
mengarahkan peserta didik untuk menjadi pribadi yang taat dan
bertagwa serta meningkatkan keimanan peserta didik kepada Allah
SWT.

Disamping itu mata pelajaran ilmu faraidh ini mempunyai ciri

khas dibandingkan dengan maat pelajaran lainnya, karena pada mata

4 Moh. Rifa’i, op.cit, hlm. 14



34

pelajaran ini terdapat sebuah tanggung jawab untuk dapat memberi
motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu memahami
syriat Islam, serta mampu melaksanakan dan mengamalkan nya dalam

kehidupan sehari-hari.

5. Probelmatika Pembelajaran llmu Faraidh
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang telah melaporkan
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dalam
pembelajaran faraidh. Secara garis besar faktor-faktor tersebut terbagi

menjadi 5 kelompok, yaitu:46

a. Faktor Guru
Seorang guru dituntut memiliki kompetensi tertentu dalam
menjalankan perannya. Dua diantaranya adalah kompetensi
pedagoik dan kompetensi profesional. Kompetensi pedagogik
yang harus dimiliki dalam mendidik atau mengarahkan anak didik
kepada tujuan tertentu, dan kompetensi profesional meliputi
penguasaan materi secara luas dan mendalam terhadap materi
kurikulum, substansi keilmuan, struktur dan metodologi keilmuan
bidang yang menaungi materinya. Penelitian yang dilakukan pada
37 orang mahasiswa jurusan PAI di sebuah STAI di Jawa Barat
mengungkapkan bahwa hanya 23,9% mahasiswa yang
mempunyai pemahaman cukup baik terhadap ilmu waris. Lebih

lanjut dilaporkan bahwa 75,6% sampel mengaku kesulitan

¢ Agus Sulistyo, Suyadi, dan Wantini, “Problematika Pembelajaran Ilmu Faraidh di Tingkat
SLTA Serta Alternatif Solusinya”Jurnal Cahaya Pendidikan, Vol. 7(1), 2021, hlm. 28-31
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mempelajari ilmu waris.*’ Selanjutnya penelitian terhadapt 28
mahasiswa peserta kuliah figih sebuah PTAI di lampung
dilaporkan masih rendahnya pemahaman mahasiswa dalam
merinci bagian-bagian ahli waris (rentanf skor 11,53% dan
16,07% untuk dua soal studi kasus yang diberikan).*® Jika kondisi
tersebut tidak ditindak lanjuti, maka kompetensi akademik calon
guru PAI materi ilmu faraidh dapat dikatakan sangat jauh dari
harapan.
b. Faktor Siswa
Beberapa kendala dalam pembelajaran ilmu faraidh yang berasal
dari siswa diantaranya:
o Siswa pasif ketika proses pembelajaran berlangsung
e Siswa kurang memahami konsep matematika terutama
konsep pecahan sehingga merasa sukar  untuk
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan konsep
pecahan.
c. Faktor strategi dan metode pembelajaran
Terkait sengan strategi mengajar, beberapa hal yang perlu digaris
bawahi dalam pembelajaran faraidh ialah:
e Kemampuan guru agama pada umumnya dalam mendalami
dan memilih metode pembelajaran yang tepat masih

dianggap kurang

*7 Firdaos, “Pemahaman Mahasiswa STAI Sebelas April Sumedang Terhadap Ilmu Waris™, Al-
Mujaddid, Vol. 1 (1), 2017, hlm. 90-98

8 Netriwati, “Analisi Kesulitan Mahasiswa Tentang Pembelajaran Pecahan Pada Faraidh”, Analisi,
Vol. 16(1), 2016, him. 205-224.
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e Kurang variatifnya metode dan strategi yang digunakan
dalam pembelajaran
e Masih bersifat guru sentris(teacher centred)
d. Faktor materi dan Sumber belajar
Materi faraidh yang cukup membingungkan peserta didik karena
banyak menggunakan angka, menghitung dan menghafal.
Selanjutnya kurangnya berbagai sarana atau media pembelajaran
sehingga sumber belajar yang digunakan mayoritas berupa buku
cetak tanpa media penunjang pembelajaran. Meskipun beberapa
peneliti telah melakukan pengembangan dan rancang bangun
media pembelajaran, namun penggunaannya masih bersifat lokal
dan terbatas.
e. Faktor alokasi waktu

Alokasi waktu yang tidak seimbang dengan materi ilmu faraidh
yang harus disampaikan. Terbatasnya waktu tatap muka yang
menjadikan guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik. Materi mawaris ini membutuhkan
lebih banyak waktu pertemuan. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran figih tidak hanya sekedar menghafal sejumlah
konsep, memahami dan menghayati konsep-konsep tersebut, akan

tetapi juga melibatkan proses berpikir kritis, analisis dan kreatif.

6. Pembelajaran Ilmu Faraidh yang efektif
Kualitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PAI

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menguasai dan
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mengaplikasikan teori keilmuan, yaitu psikologi pendidikan, metode
pembelajaran, penggunaan alat media pembelajaran, teknik evlauasi
dan sebagainya.49 Penggunaan metode dan media pembelajaran yang
tepat dapat meningkatkan efektifitas dan efesiensi kegiatan
pembelajaran yang berimplikasi pada keberhasilan pembelajaran dan
tercapainya tujuan pembelajaran.”® Sesulit apapun materi yang
diberikan jika mengunakan metode dan strategi yang tepat serta
terjalinnya kerjasama yang baik antar pendidik dan peserta didik, maka
pembelajaran akan terasa menyenangkan sehingga materi mudah
dipahami oleh peserta didik. Adapun alternatif pendekatan yang dapat
dilakukan pendidik agar pembelajaran ilmu faraidh terlaksana secara
efektif bisa menggunakan beberapa alternatif berikut:*'
a. Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan teknik penyajian sistematis yang
digunakan oleh guru dalam mengorganisasikan pengalaman proses
pembelajran sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Penerapan strategi pembelajaran kooperatif dan interaktif
dibutuhkan agar tujuan pembelajaran dan prestasi belajar siswa
dapat tercapai secara optimal. Pembelajaran interaktif dan
kooperatif dengan strategi card sort, jigsaw, contextual teaching

and learning, dan cooperative script telah dilaporkan efektif dalam

9 A. Mursid. “Penerapan Strategi Pembelajran Kooperatif Jigsaw Berbasis Multimedia dalam
Meningkatkan Mutu Proses dan Prestasi Belajar PAI Siswa di SMA Negeri 2 Pagar Alam”, Jurnal
An-Nizam, Vol. 2(1) 2017.

% A. Bahari, Syafwan H., & Azmi S. “Pembuatan Media Edukasi Interaktif Pembagian Harta
Warisan Menurut Islam Berbasis Multimedia”, Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi, Vol. 1 (1),
hlm. 31-38. 2021

31 Agus Sulistyo, Suyadi, dan Wantini, op.cit, him. 32-33
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pembelajaran ilmu faraidh. Namun pembelajaran ketentuan warisan
dalam Islam dan dalil-dalilnya melalui model pembelajaran
cooperative script masih terdapat kelemahan, yakni kurangnya
pengawasan guru dan motivasi kepada siswa.

. Media Pembelajaran

Media pendidikan adalah alat atau metode dan teknik yang
digunakan dalam meningkatkan efektifitas komunikasi dan interaksi
edukatif anatar guru dan siswa dalam proses pendidikan dan
pengajaran di sekolah. Media pembelajaran diharapan berfungsi
membantu memudahkan siswa dalam memahami materi yang sulit.
Pemilihan media pembelajaran hendaklah memperhatikan tujuh
prinsip yaitu: kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian
dengan karakteristik pembelajar, dapat menjadi sumber belajara,
efektif dan efisien dalam pemanfaatannya, aman bagi pengguna,
merangsang pembelajar untuk mengembangkan keaktifan dan
kreativitas, dan mendorong terciptanya suasana pembelajaran yang
menyenangkan.

Solusi lain

Solusi lain yang ditawarkan adalah dengan meningkatkan
kompetensi matematika khususnya topik pecahan, baik untuk guru,
calon guru, maupun untuk siswa. Terdapat korelasi yang sangat
tinggi anatar pemahaman materi bilangan pecahan pada mata

pelajaran matematika dengan kemampuan mengerjakan soal-soal
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mawaris pada mata pelajaran Figih/PAI di Sekolah Menengah.™
Dengan meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi pecahan,
diharapkan siswa akan lebih mudah memahami konsep pembagian

warisan serta menerapkannya dalam perhitungan harta warisan.

7. Tabel Ringkas Ilmu Faraidh
Untuk memudahkan peserta didik memhamai ilmu faraidh, dan
sesuaikan masukan dari penguji, penulis membuat peta konsep ringkas

mengenail ilmu faraidh dan sebuah bagan ahli waris.

Iimu yang memepelajari tentang ‘1__“ Kyrg ;w S L L IR i) ey e ) Lo Bl Jpey JU s JG B a ol e
perhitungan dan tata cara pembagian
harta warisan untuk setiap ahli waris . ~ ; S

berdasarkan syari'at Islam (Vieldly U2 e (Gled g anbe lalyy (2l e B s i

s

Untuk menyelamatkan harta benda

W G il pand 3 EL Lo g Ty \._i.__l\ Liai uﬁL Wil il li

orang yang telah meninggal agar tidak - Al-Muwarits (Pewaris) - Meninggalnya muwarits
ada orang-orang yang makan harta hak - Al-Warits (Ahli Waris) - Hidupnya ahli waris
milik orang lain, dan hak milik anak - Harta Warisan - Ahli waris diketahui
yatim dengan jalan yang tidak halal
Gegurrya Werisen Sebab Warigeun
- Berbeda agama/kafir/murtad - Hubungan nasab kekerabatan
- Pembunuhan - Hubungan pernikahan
- Perbudakan - Hubungan memerdekakan (Wala)

Gambar 2. 1 Peta Konsep Ilmu Faraidh

52 M. Nurdin. “Hubungan Pemahaman Materi Bilangan Pecahan Dengan Kemampuan
Mengerjakan Soal-Soal Mawaris Pada Mata Pelajaran Figih di MA Muhammadiyah Pekanbaru”,
Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim. 2019
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- SKEMA AHLI WARIS -
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Gambar 2.2 Skema Ahli Waris

C. Buku Saku

Buku merupakan salah satu bahan ajar cetak, sedangkan buku saku
ukurannya lebih kecil dibandingkan buku teks pelajaran pada dasarnya buku
saku sama saja dengan buku teks, hanya berbeda pada ukuran dan cara
penyajiannya.>®

Buku adalah kumpulan lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau
kososng.”* Sedangkan buku saku adalah buku berukuran kecil yang dapat
disimpan dalam saku dan mudah dibawa kemana-mana.”> Menurut KBBI,
buku saku adalah buku berukuran kecil yang dapat dimasukkan ke dalam

saku dan mudah dibawa kemana-mana. Buku saku juga bisa diartikan buku

53 Asyhari, Ardian, and Helda Silvia. "Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin dalam
Bentuk Buku Saku untuk Pembelajran IPA Terpadu." Jurnal llmiah Pendidikan Fisika Al-

Biruni 5.1 (2016): 1-13. HIm. 5

>* Wahya dan Ernawati, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bandung: Ruang kata, 2013),hlm. 123
% Hizair, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta:Tamer, 2013), hlm. 108
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dengan ukurannya yang kecil, ringan, dan bisa disimpan di saku, sehingga

praktis untuk dibawa kemana-mana, dan kapan saja bisa dibaca.’®

Buku saku adalah buku yang berukuran kecil yang ringan, bisa

disimpan di saku dan praktis untuk dibawa serta dibaca kapan dan dimana

saja. Buku saku dapat digunakan sebagai alat bantu atau refrensi pelengkap

yang digunakan sebagai bahan ajar pada proses pembelajaran, serta

mendorong siswa untuk belajar secara mandiri.

Dalam penyusunan buku saku terdapat beberapa hal yang harus

diperhatikan, anatar lain:’’

a.

b.

Konsistensi penggunaan simbol dan istilah pada buku saku.

Penulisan materi secara singkat dan jelas pada buku saku.

Penyusunan teks materi pada buku saku sedemikian rupa sehingga
mudah dipahami.

Memberikan kotak dan label khusus pada rumus, penekanan materi
dan contoh soal.

Ukuran font standar isi adalah 9-10 point, jebis font menyesuaikan
isinya.

Jumlah halamannya kelipatan dari 4 misalnya 12 halaman, 16
halaman, 20 halaman, 24 halaman, dan seterusnya. Hal ini
dikarenakan menghindari kelebihan atau kekurangan beberapa

halaman kososng.

%% Setyono, Sukarmin, Wahyuningsih, “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berupa Buletin
dalam Bentuk Buku Saku”. Jurnal Pendidikan Fisikal(1): 118-126,2013. HIm. 5

37 Sulistyani, Nurul Hidayati Dyah. "Perbedaan hasil belajar siswa antara menggunakan media
pocket book dan tanpa pocket book pada materi kinematika gerak melingkar kelas X." (2012).

Hlm. 14
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Bahan ajar dalam bentuk buku saku memeiliki beberapa kelebihan, anatar

lain:®
a.

b.

c.

8

Bentuk yang sederhana dan tipis

Mudah dibawa kemana-mana karena bentuknya yang minimalis dan
dapat disimpan di saku, sehingga siswa dapat belajar kapan dan
dimana saja yang mereka kehendaki

Desain diusahakan menarik, agar siswa tidak malu untuk membaca di
tempat umum

Perpaduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik siswa untuk
membaca, serta dapat memperlancar pemahaman informasi yang
disajikan dalam dua format, verbal dan visual

Guru dan siswa dapat mengulangi materi dengan mudah.

Selain memeiliki bebebrapa kelebihan bahan ajar dalam bentuk buku saku

ini juga memeliki beberapa kekurangan, anatara lain:”

9

a. Memerlukan kemampuan dan kecepatan membaca

b. Sulit menampilkan gerak dalam halaman buku saku

c. Proses pencetakan media seringkali memakan waktu beberapa hari
sampai berbulan-bulan, tergantung kepada peralatan percetakan dan
kerumitan informasi pada halaman cetak

d. Pemeliharaan yang kurang dapat menyebabkan bahan-bahan menjadi
cepat rusak atau hilang

* Ibid, hlm 15

59 Ibid
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D. Kerangka Berfikir

Adapun kerangka berfikir pada penelitian dan pengembangan ini
yakni sebagai berikut:

1. Ilmu faraidh yang sangat penting untuk dipelajari namun sangat sedikit
orang yang memahaminya dan mampu menerapkannya.

2. Bahan akar ilmu faraidh yang digunakan hanya berupa buku teks
dengan deretan kata sehingga membuat santri merasa jenuh.

3. Ukuran buku teks yang kurang efisien untuk dibawa kemana saja.

4. Materi yang cukup sulit dan pernghitungan yang cukup rumit membuat
santri kurang minat dengan materi yang disampaikan.

5. Lingkungan sosial santri yang tidak mendukung menggunakan media
elektronik.

v

Perlu adanya pegembangan bahan ajar

v

Pengembangan bahan ajar ilmu Faraidh dalam bentuk buku saku

¥

Validasi bahan ajar ilmu
—1  faraidh dalam bentuk
buku saku

Uji Coba Produk < Revisi

[
Revisi Produk

v Produksi bahan ajar ilmu
Uji Coba Produk faraidh dalam bentuk
buku saku

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir
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BAB Il

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research
and Development) yang berorientasi pada suatu produk dalam bidang
pendidikan. Jenis penelitian ini digunakan untuk menghasilkan sebuah produk
dan dilanjutkan dengan menguji keefektifan produk yang dihasilkan.®® Untuk
dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian bersifat analisis
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut agar dapat
berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukann penelitian untuk menguji
keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat
longitudinal (bertahap bisa multy years)él. Penelitian dan pengembangan ini
sangat diharapkan dalam dunia pendidikan karena akan menghasilkan
produk-produk baru yang berguna di dunia pendidikan. Dalam penelitian dan
pengembangan ini terdapat beberapa langkah didalamnya. Langkah-langkah
tersebut akan mempermudah proses dari penelitian dan pengembangan yang

dilakukan oleh peneliti.

Model Pengembangan
Pada penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti,
peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu Analysis, Design,

Development,  Implementation dan  Evaluation. Pemilihan model

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatiif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta:2019), hlm.

394.

%! Sri Haryati, “Research and Development (R&D) Sebagai Salah Satu Model Penelitian Dalam
Bidang Pendidikan”, Majalah llmiah Dinamika 37.1 (2012): 15, hlm. 13
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pengembangan ini didasarkan atas pertimbangan bahwa model ini
dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis desain
pembelajaran. Model ini terdiri dari lima langkah yaitu: (1) Analysis (2)
Design (3) Development (4) Implementation (5) Evaluation. Model
pengembangan ADDIE ini dipilih karena sudah pernah dilakukan pada
penelitian terdahulu yakni pada pengembangan bahan ajar majalah materi
wakaf mata pelajaran PAI dan budi pekerti untuk siswa SMA kelas X oleh
Halimatus Sa’idah dan telah terbukti efektif untuk menguji produk bahan ajar
yang dikembangkan .Secara visual tahapan model ADDIE dapat dilihat

sebagai berikut:*?

ANALYZE

IMPLEMENT | —— EVALUATE — DESIGN

DEVELOP

Gambar 3.1 Langkah-langkah Model Pengembangan ADDIE

Masing-masing langkah pada tahapan diatas dideskripsikan sebagai

berikut:®*

52 Husamah, dan Yanur, Desain Pembelajaran Berbasis Pencapaian Kompetensi, (Jakarta: Prestasi
Putra Karya,2013), him. 64
5 Wiyani, N. A., Desain Pembelajaran Pendidikan, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 34
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1) Analysis (proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari dari peserta
didik, yaitu melaksanakan need assessment (analisis kebutuhan), dan
mengidentifikasi masalah dan melakukan anlisis tugas (task analysis)

2) Design (membuat rancangan (blue print)

3) Development (proses untuk mewujudkan blue print atau desain yang
dibuat dalam wujud nyata)

4) Implementation (langkah nyata untuk menerapkan pada sistem
pembelajaran)

5) Evaluation (sudah efektifkah sistem pembelajaran yang kita

kembangkan)

C. Prosedur Pengembangan
Prosedur penelitian yang digunakan peneliti dalam pengembangan ini

diadaptasi dari langkah-langkah pengembangan:

1. Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap ini, dilakukan analisis perlunya pengembangan
model/metode pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-
syarat pengembangan model/metode pebelajaran baru. Diawali oleh
adanya masalah dalam bahan yang sudah diterapkan. Masalah bisa terjadi
karena bahan ajar yang ada sekarang sudah tidak relevan dengan
kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, serta karakteristik peserta didik

tersebut.®

%*Mulyatiningsih, Endang. "Pengembangan model pembelajaran." Diakses dari http://staff. uny.
ac. id/sites/default/files/pengabdian/dra-endang-mulyatiningsih-mpd/7cpengembangan-model-
pembelajaran.pdf. pada September (2016), di akses pada 14 Maret 2021
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Setelah analisis masalah perlunya pengembangan bahan ajar baru
juga dilakukan analisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan bahan
ajar baru tersebut. Proses analisis dilakukan dengan menjawab beberapa
pertanyaan yang bekaitan dengan masalah pembelajaran yang dihadapi,
fasilitas yang mendukung dan kemampuan guru untuk menerapkan bahan

ajar.

. Tahap Desain (Design)

Dalam tahap ini peneliti membuat sebuah draf bahan ajar yang akan
dikembangkan. Draf tersebut memudahkan dalam mengembangkan bahan
ajar. Adapun beberapa hal yang perlu dilakukan oleh peneliti dalam tahap
desain yaitu membuat peta kebutuhan bahan ajar, menentukan struktur
bahan ajar, menyusun instrumen penelitian dan validasi instrumen

penelitian oleh ahli.

. Tahap Pengembangan (Development)

Dalam tahap pengembangan ini kerangka yang bahan ajar yang telah
disusun selanjutnya direalisasikan menjadi produk yang siap
diimplementasikan. Adapun beberapa hal yang perlu dilakukan oleh
peneliti pada tahap pengembangan yaitu penulisan bahan ajar dan validasi

bahan ajar oleh ahli materi dan ahli desain.

. Tahap Implementasi (Implementation)
Pada tahap ini diimplementasikan rancangan bahan ajar yang telah
dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu didalam kelas. Selama tahap

implementasi ini, rancangan bahan ajar yang telah dikembangkan
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diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Adapun tahap implementasi ini
dilakukan untuk menilai apakah bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk
buku saku ini layak digunakan oleh santri kelas 2 wustho madrasah

diniyah pondok pesantren putri Al-Ishlahiyah Singosari Malang.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh peserta didik
menguasai materi pembelajaran. Tahap evaluasi ini juga merupakan tahap
penilaian terhadap pengembangan bahan ajar dilihat dari komponen
kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan kegrafikan untuk mengetahui
kualitas bahan ajar yang dikembangkan. Selain itu pada tahapan ini akan
dilakukan penilaian terhadap efektifitas bahan ajar dalam memfasilitasi
kebutuhan santri.

Evaluasi diperoleh dari data pre-test dan post-test yang diambil
dari santri kelas 2 wustho yang berjumlah 11 peserta didik. Data pre-test
dan post-test ini nantinya akan dibandingkan, apakah ada perubahan yang
terjadi pada santri sebelum belajar menggunakan bahan ajar ilmu faraidh
dalam bentuk buku saku ini dan sesudah belajar menggunakan bahan ajar
ilmu faraidh dalam bentuk buku saku. Adapun pre-test akan diberikan
pada santri sebelum bahan ajar diujicobakan. Sedangkan untuk pos-ttest
akan diberikan sesudah santri belajar dengan menggunakan bahan ajar

yang sudah dikembangkan.

D. Uji Coba Produk
Uji coba produk merupakan bagian yang sangat penting dalam

penelitian dan pengembangan, yang dilakukan setelah rancangan produk
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selesai. Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang
dibuat layak digunakan atau tidak dan sejauh mana produk yang dibuat dapat

: 65
mencapal sasaran.

1. Desain Uji Coba
Produk berrupa bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku
sebagai hasil dari pengembangan diuji cobakan untuk mengetahui
tingkat validitas dan keefektifannya dengan uji coba lapangan terhadap
subyek uji coba. Dalam hal ini uji coba lapangan dilakukan dengan
desain eksperimen (before after), dengan membandingkan sebelum dan

sesudah treatment.*®

2. Subyek Uji Coba
Subyek uji coba dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar
ilmu faraidh dalam bentuk buku saku ini adalash santri kelas 2 wustho
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari
Malang. Selain itu ahli desain, ahli materi selaku guru mata pelajaran

ilmu faraidh.

3. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini memeiliki dua

jenis data, yakn data kuantitatif dan data kualitatif.

55 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2014), him. 132
5 Sugiyono, op.cit, him. 46
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Data Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan data pokok pada penelitian ini. Data
kuantitatif dapat diperoleh dari angket validasi oleh ahli, guru
mata pelajaran dan hasil belajar santri.

Data Kualitatif

Data kualitatif merupakan data tambahan pada saat penelitian.
Data kualitatif berupa hasil penilaian kritik dan saran guru mata

pelajaran dan tim ahli.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang dibutuhkan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahu karakteristik peserta didik,
bahan ajar apa saja yang digunakan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran, serta mengetahui secara langsung kondisi
lingkungan tempat yang akan menjadi tempat diterapkannya
produk bahan ajar yang telah dikembangkan.

Wawancara

Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada guru ilmu faraidh yang
menjadi ahli materi untuk sehubungan dengan permasalahan yang
berhubungan dengan bahan ajar ilmu faraidh di Pondok Pesantren
Putri Al-Ishlahiyah Singosari. Sedangkan hasil wawancara dengan
ahli desain dan ahli materi digunakan sebagai informasi penting

untuk mengetahui menariknya desain produk yang dikembangkan.
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Hal ini bisa dilihat dari hasil validasi dalam bentuk kritik dan

saran (komentar validator).

Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data dalam rangka

mengetahui efektifitas bahan ajar yang dikembangkan setelah

proses uji coba lapangan (respon siswa). Angket atau kuisioner ini

dibuat untuk ditujukan kepada ahli desain dan ahli materi.

Angket yang digunakan adalah angket terstruktur menggunakan

skala likert dengan 5 alternatif jawaban, yakni:

1. Skor 1, jika sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak
jelas, sangat tidak menarik, dan sangat tidak mudah.

2. Skor 2, jika kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang
menarik, kurang mudah.

3. Skor 3, jika cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup
menarik, cukup mudah.

4. Skor 4, jika tepat, sesuai, jelas, menarik, dan mudah.

5. Skor 5, jika sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat

menarik, dan sangat mudah.

Sedangkan bagian kedua merupakan instrumen pengumpulan data

kualitatif berupa lembar pengisian kritik dan saran dari validator.

Lembar validasi
Instrumen lembar validasi digunakan untuk mengumpulkan data
dalam rangka mengetahui desain bahan ajar yang sesuai dengan

beberapa indikator validasi. Adapun yang menjadi validator ahli
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desain adalah bapak Dr. H. Muhammad Asrori, M. Ag, selaku
dosen tetap UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan. Sedangkan validator ahli materi adalah
guru mata pelajaran ilmu faraidh di Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari Malang yakni, Ust. Drs.
H. Slamet Hariyono, M. Pd. I.
5) Lembar tes hasil belajar

Lembar tes hasil belajar digunakan untuk mengumpulkan data
dalam rangka mengetahu efektifitas bahan ajar yang
dikembangkan apakah bisa meningkatkan hasil belajar santri atau
tidak. Hal ini dapat dibuktikan melalui pre-test dan post-test, yakni
tes yang dilakukan sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar

ini.

Teknik Analisis Data
Untuk mengelola data hasil pengembangan maka perlu digunakan
analisis, yang dilakukan ketika kegiatan penelitian selesai. Tujuan dari
adanya teknik analisis adalah melakukan perhitungan atas data yang
didapat untuk menjawab rumusan maslah yang ada. Adapun langkah-
langkah analisis data sebagai berikut:
1) Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif bertujuan untuk menganlisis data dan evaluasi
para ahli dengan mengunakan metode analisis deskriptif. Adapun
data kualitatif tersebut berupa saran, rekomendasi dan masukan

atas produk bahan ajar yang dikembangkan.
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2) Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif digunakan oleh peneliti untuk menganalisis
hasil pengumpulan data evaluasi oleh para ahli menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan melakukan angket. Data kuantitatif
tersebut berupa lembar tes hasil belajar santri serta evaluasi
kevalidan bahan ajar yang dikembangkan yakni berupa bahan ajar
ilmu faraidh.
a) Analisis angket
Data hasil angket ini akan dianalisis dengan cara dicari rata-
ratanya, kemudian diolah menjadi bentuk persentase berupa
data nominal.
b) Analisis kevalidan bahan ajar
Untuk menentukan tingkat kevalidan bahan ajar hasil
pengembangan,  digunakan  teknik  analisis = dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

P=2%x100%
>xi

Keterangan:

P : Presentase kelayakan

>'x :jumlah total skor jawaban evaluator (nilai nyata)

> xi : jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)
Sedangkan dasar dan pedoman untuk menentukan tingkat

kevalidan serta dasar pengambilan keputusan untuk merevisi



54

bahan ajar menggunakan kriteria kualifikasi penilaian sebagai

berikut.
TABEL 3.1
Kualifikasi Tingkatan Kelayakan Berdasarkan Prosentase
Presentase Tingkat
Keterangan
(%) Kevalidan
84— 100 % Sangat Valid Tidak Revisi
68 — 84 % Valid Tidak Revisi
52-68% Cukup Valid | Scbagian Revisi
3652 % Kurang Valid Revisi
Sangat Kurang .
20-136 % Revisi
Valid

Sumber : Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan

(Jakarta: Bima Aksara, 2003), him. 313

Berdasarkan kriteria di atas, bahan ajar dinyatakan valid jika
memenuhi kriteria skor 80 dari sebuah unsur yang terdapat
dalam angket penilaian validasi ahli materi, dan ahli desain.
Dalam pengembangan ini, bahan ajar yang dibuat harus
memenuhi kriteria valid. Oleh karena itu, dilakukan revisi
apabila masih belum memenubhi keriteria valid.

Analisis hasil tes belajar

Analisis hasil tes digunakan untuk mengukur tingkat

perbandingan hasil belajar siswa. Eksperimen dapat dilakukan
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dengan cara membandingkan dengan keadaan sebelum dan

sesudah memakai sistem baru (before-after) sebagai berikut®’:

01 02

Keterangan:

O : Nilai sebelum perlakuan

O, : Nilai sesudah perlakuan

X : Perlakuan

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan tes
pencapaian hasil belajar. Data uji coba lapangan dikumpulkan
dengan menggunakan tes awal (pre-test) dan test akhir (post-
test) dalam rangka untuk perbandingan hasil belajar kelompok
uji coba lapangan yakni santri kelas 2 wustho sebelum
menggunakan produk pengembangan bahan ajar. Untuk
menghitung tingkat perbandingan tersebut menggunakan
rumus uji-t. Adapun rumus yang digunakan dengan tingkat
kemaknaan 0,05% adalah®:

md
sz O
nn=1)

Keterangan:

Md = Rata-rata dari selisih anatar tes akhir dan tes awal

57 Sugiyono, op.cit,him. 303.
5% Subana dkk, Statistika Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia), him. 131.



d = Selisih skor tes akhir terhadap tes awal setiap subjek

n = Jumlah subjek

56



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Hasil Analisis ADDIE

1.

Analisis (4Analysis)

Analisis awal pada penelitian dan pengembangan ini dilakukan
untuk menemukan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam
pembelajaran ilmu faraidh pada santri kelas Wustho Madrasah Diniyah
Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari. Dalam hal ini,
pengkajian meliputi materi dan permasalahan yang ada di lapangan
sehingga di butuhkan solusi yang sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi dan juga menyesuaikan kondisi peserta didik di pondok
pesantren.

Analisis yang kedua yakni analisis karakteristik peserta didik.
Analisis ini diperlukan untuk perencanaan pengembangan bahan ajar,
yang meliputi minat, sikap dan gaya belajar serta kemampuan berpikir
sehingga di ketahui seperti apa peserta didik dalam proses pembelajaran.
Analisis karakteristik peserta didik dilakukan melalui wawancara dengan
guru ilmu faraidh. Dalam wawancara yang dilakukan dengan guru ilmu
faraidh diperoleh hasil bahwa dalam proses pembelajaran sebelumnya
sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami beberapa
materi yang memang sedikit rumit penyelesaian nya, begitupun ketika
peserta didik mengerjakan soal mereka cukup kesulitan menentukan cara

penyelesaian dalam beberapa masalah pembagian harta waris.

57
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Melihat problematika di atas, maka peneliti membuat solusi agar
guru dan peserta didik kelas wustho Madrasah Diniyah Pondok Pesantren
Putri Al-Ishlahiyah Singosari mengalami kemudahan pada saat kegiatan
belajar mengajar ilmu faraidh berlangsung, serta tercapainya tujuan
pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Peneliti melakukan penelitian dan pengembangan pada bahan ajar
berupa buku saku. Hal ini bertujuan untuk menunjang peserta didik
dalam memahami ilmu faraidh, dimana didalamnya memuat materi
mengenai ilmu faraidh beserta permasalahan dan cara penyelesaiannya,
tidak hanya terdapat teks saja namun juga berisikan tabel yang dapat
mempermudah peserta didik untuk memahami materi ilmu faraidh, serta
lembar kerja siswa yang berisikan soal latihan.

Analisis yang ketiga yakni analisis peserta didik. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa peserta didik kelas 2
wustho Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah
Singosari berjumlah 11 peserta didik,terdapat materi yang belum bisa
dikuasai sepenuh nya oleh peserta didik kelas 2 wustho Madrasah
Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari ialah: cara
penyelesaian masalah waris menggunakan cara radd, serta penghitungan
gharawain atau sepertiga tetap.

Analisis selanjutnya yakni berupa analisis tugas. Pada analisis
tugas ini peneliti melakukan analisis dengan menguji ulangan harian
dimana soal yang berikan merupakan soal yang biasa di berikan oleh

guru sebagai ulangan harian. Dapat dilihat pada lampiran
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Desain (Design)

Desain merupakan tahap kedua dari model pengembangan ADDIE.
Setelah melakukan analsis kebutuhan selanjutnya adalah mendesain atau
merancang untuk mengembangkan produk. Desain atau perancangan
produk dilakukan dengan beberapa proses yaitu pengumpulan data.
Pengumpulan data dilakukan setelah menganalisis materi pembelajaran,
yang selanjutnya membuat diagram alur rancangan pengembangan.
Setelah dilakukan pengumpulan data maka yang dilakukan adalah
membuat rancangan bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku.
Membuat rancangan untuk dikembangkan menjadi bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan serta sesuai dengan karakteristis peserta didik, maka
ada beberapa komponen yang perlu dicantumkan dalam bahan ajar agar
tersusun secara rapi, sistematis dan mencapai tujuan pembelajaran.
Berikut diagram alur dari rancangan pengembangan bahan ajar ilmu

faraidh dalam bentuk buku saku:
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Daftar Isi

Kata Pengantar

Materi

Soal Evaluasi

[ Sampul Buku Saku ]% Halaman Judul ]—

Soal Evaluasi

Daftar Pustaka

Profil Pengembang

vy v v o4

Gambar 4.1 Alur Rancangan Pengembangan Bahan Ajar

3. Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan ini dilakukan pengembangan rancangan
dan melakukan validasi oleh para ahli terhadap produk pengembangan
bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku.

e Pengembangan rancangan (struktur) bahan ajar ilmu faraidh dalam
bentuk buku saku pada santri kelas wustho Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari adalah sebagai berikut:
Adapun desain produk bahan ajar yang dikembangkan terdiri dari (a)
halaman sampul. Pada halaman sampul terdiri dari nama pengembang
atau penulis, jenis bahan ajar, judul bahan ajar, gambar yang
berhubungan dengan materi, nama instansi pengembang yang terletak

di pojok bawah beserta logo universitas Islam Negri Maulana Malik
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Ibrahim Malang, (b) halaman kata pengantar, seperti bahan ajar yang
lainnya kata pengantar adalah pelengkap dari kesempurnaan suatu
produk bahan ajar yang berisi ucapan syukur serta terimakasih dari
penulis, (c) halaman daftar isi, halaman ini berfungsi untuk
memudahkan pengguna bahan ajar mengetahui halaman serta
mempercepat mencari halaman materi yang dimaksud, (d) halaman
materi, halaman ini memuat materi tentang ilmu pembagian harta
waris, (¢) halaman penilaian evaluasi, halaman ini berisi latihan soal
yang dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap
materi yang telah dipelajari, (f) halaman daftar pustaka, halaman ini
dimaksudkan untuk menunjukkan bagi pengguna bahan ajar dari mana
saja sumber yang dipakai dalam pengembangan materi, (g) halaman
profil pengembang, profil pada bahan ajar bertujuan untuk
mengenalkan kepada pengguna mengenai identitas pengembang
bahan ajar.

Data hasil validasi produk

Validasi produk dilakukan oleh dosen mata kuliah studi Fikih sebagai
validator ahli media dan guru mata pelajaran ilmu faraidh sebagai
validator ahli materi. Data yang diperoleh terdiri dari data kuantitatif
dan kualitatif yang berasal dari angket yang diberikan kepada
validator saat melakukan validasi produk. Data kuantitatif berasal dari
penilaian angket, sedangkan data kualitatif berupa penilaian tambahan

dan komentar atau kritik dan saran dari validator.
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4. Implementasi (Implementation)

Implementasi adalah tahap dimana bahan ajar yang telah
dikembangkan untuk diuji cobakan di lapangan pada proses pembelajaran.
Pada tahap ini bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku digunakan
di kelas 2 wustho Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-

Ishlahiyah Singosari dengan jumlah 11 peserta didik.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi, merupakan kegiatan mengevaluasi hal-hal yang
terkait dengan pengembangan bahan ajar. Evaluasi dimaksudkan untuk
mengetahui umpan balik tentang keberhasilan dalam pengembangan dan
implementasi bahan ajar yang telah dibuat. Dengan menggunakan bahan
ajar di kelas dan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pengembangan
bahan ajar yakni peningkatan hasil belajar, maka dilakukan post-fest dan

pre-test.

B. Penyajian Data Uji Coba
Data uji coba akan dipaparkan pada bagian ini yaitu deskripsi
pengembangan bahan ajar ilmu faraidh, validasi bahan ajar dan hasil uji coba

lapangan.

1. Deskripsi pengembangan bahan ajar ilmu faraidh
Hasil pengembangan bahan ajar yang telah dibuat oleh peneliti yaitu

bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku:
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a. Halaman Sampul
Halaman sampul terdiri dari nama pengembang atau penulis,
jenis bahan ajar, judul bahan ajar, gambar yang berhubungan dengan
materi, nama instansi pengembang yang terletak di pojok bawah
beserta logo universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Adapun tampilan dan warna disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik tingkat wusho. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik memiliki

ketertarikan untuk mempelajarinya.

o

1’14 1/3

1/2

B U K U $ A K U

ILMU FARAIDH

o O e
Gambar 4.2 Sampul
b. Halaman Kata Pengantar
Halaman kata pengantar berisi ucapan syukur dari penulis
kehadirat Allah SWT atas rahmat yang diberikan kepada penulis juga

ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu

tersusunnya bahan ajar ini.
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d.

Gambar 4.3 Kata Pengantar

Halaman Daftar Isi

HKata Pengantar
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denges mbe ringis yang mempermodsh mmtri
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Halaman ini berfungsi untuk memudahkan pengguna bahan ajar

mengetahui halaman dari bahan ajar dan mempercepat mencari

halaman yang dimaksud serta untuk mengetahui jumlah halaman dari

bahan ajar

Halaman Materi

o= = em em em e e e e e e o e e e

Abll Wby laie-lakd

Abd Warls

Sagian-Bagian Passt
Asnabak.

Wansep Hijab

Agal Masalsh.

“Aul

Gambar 4.4 Daftar Isi

B e = o= o= oo e e e omm e oem o o e oem omm oo
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g. Halaman Profil Pengembang
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Berisi penjelasan materi ilmu faraidh, dalil dan hadits tentang

penyelesaian masalah waris.

Pengertian

limu Faraidh

Secars babums foruidh merpalan jaoa’ dan
sz faridhok yang berart seeass yarg dive|iikan,
Bfsds il beamsl darl  olfrftu ang berarn

krwaliban. Sedangan secara inlah fmu Sraidd bea

yung dismbil darl al-Qur'de, sonnah, ins’ Uiama dan
1eibad Uams, untiske mengetahul shll waris yang dapat
mewarisl dan yang wdak dapar mewarisl, dan
mengetshul kndar bagian sstiap abll waris serta tan
carapembagiannya

Penanaan b wrsebot dangan sebean foraidh

iaruna o alswn permm, Allsh meysbution oo
tersebur setelsh perincian bagian warimn desgan
alimar frideaman min Allsd", Mamusiian  Nabi
Muhammad dalam maish i pbdanya tertang snjuran

dengan kalimat
fxratdh, yado Tuoilom af-Faraidh”, Kadua, Allah SWT

e jelavian kewa|iban thadsh yang laie sepert] ghalay

secard terpering termank baglan mating-masing abll
wars

Asal Masalah

Azal mamiah adalah hlangan wresll yang Sapar Snagl
habis cled angka pemysbus dari mading-meing shlt warls,
mgin sul maslih sering dikunotadan deagn angia
ielipatan perseictuan terkecl{KPK]. Oesgan adanya angia
mal mamiah perolehan masngeang ahd waris dapat
dlkeabel woara berar. Al rasalah g menparmucab
dalam periizungan pawhagian waritan, dengan anal maealah
fgn dapat deetabes lebik swal apoiah harts skas lebih stn
malah ksrang, sebinggs perlu dibeg dengan cara radd stag
“and

faal mamlah ol berbim fio dalam maco kamus
Erdapat sato arang penerima baglan tetap [eshabul furdd)
#au lebih fierbeda halnya |lka yang ditingmbkan adalah
panerima hagan apabah, maic seal nesalshaya odak ada
wmaan, karena mengtios |wlah merek dengan kemesuan
perempusn satu bagtan dan lald-laid 2 hegian An! manlsh
it darl tiga macam, yaitu 6 12, 24

Contoh Asal Masalah 6
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Gambar 4.5 Materi

Halaman Penilaian Evaluasi

materi ilmu faraidh, macam ahli waris, bagian-bagian pasti, dan

Halaman ini berisi tentang soal-soal latihan mandiri yang harus

dilihat pada lampiran.

Halaman Daftar Pustaka

sumber yang dipakai dalam pengembangan materi

adalah hal-hal yang berhubungan dengan prestasi dan pendidikan.

dikerjakan oleh peserta didik yang dapat dikerjakan sebelum maupun

sesudah mempelajari materi yang disajikan dalam bahan ajar. Dapat

Halaman yang bertujuan untuk menunjukkan kepada pengguna

Halaman ini berisi tentang informasi kehidupan pribadi atau

latar belakang penulis. Umumnya yang dicantumkan dalam biodata



66

Biodata Penulis

)

Nama Alna'va Sa'd@yah
Termpat labir :Malang
Tanggal Lair 1+ 37 Juli 1999 -
Alamat + e, Tamankorio Kee Sngatari Kah Maling
Pemdidikan < - THAIMaarif Stngasart
-8 Al Maarit 0 Singosari
= MTw Al Maarif 01 Singessri
- M4 A2 Maa
- UIN asta
Ko Hp 081 11T R0GDE
Algmat Emall - ninsssstia@gmall cm

gueari
1tk (brahim Malang

Gambar 4.6 Biodata Penulis
2. Validasi Bahan Ajar

Validasi terhadap bahan ajar yang dilakukan oleh validator
dilaksanakan pada tanggal 2 - 12 Agustus 2021. Bahan ajar ilmu faraidh
dalam bentuk buku saku yang dihasilkan oleh penulis telah divalidasi oleh
dua validator, yaitu validator ahli materi dan validator ahli media.

Data yang diperoleh merupakan data kuantitaif dan kualitatif. Data
yang diperoleh terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif yang berasal dari
angket yang diberikan kepada validator saat melakukan validasi produk.
Data kuantitatif berasal dari penilaian angket, sedangkan data kualitatif
berupa penilaian tambahan dan komentar atau kritik dan saran dari kedua
validator. Berikut kriteria penskoran dan kriteria kualifikasi penilaian

yang digunakan:
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Tabel 4.1 Kriteria Penskoran Validasi Ahli

Skor Keterangan
Skor 5 Sangat Setuju (SS)
Skor 4 Setuju (S)
Skor 3 Cukup (C)
Skor 2 Tidak Setuju (TS)
Skor 1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Tabel 4.2 Kriteria Kualifikasi Penilaian Angket Validasi Ahli dan

Uji Coba Peserta didik
Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
81% - 100% Sangat Valid Tidak Revisi
61% - 81% Valid Tidak Revisi
41% - 60% Cukup Valid Perlu Revisi
21% - 40% Kurang Valid Revisi
<20% Tidak Valid Revisi

a. Validasi Ahli Materi Ilmu Faraidh

1) Data Kuantitatif

Berdasarkan hasil penelitian ahli materi/isi ilmu faraidh

yaitu Ustadz Drs. Slamet Hariyono, M. Pd. I diketahui bahwa

persentase kevalidan materi dalam bahan ajar ilmu faraidh dalam

bentuk buku saku ini mencapai 94%.
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2) Data Kualitatif
Adapun data kualitatif yang dihimpun berdasarkan kritik
dan saran terhadap bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku
saku yang dierikan oleh ahli materi/isi disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4.3 Data Kualitatif Ahli Materi

Nama Ahli Materi Kritik dan Saran

- Tabel furudhul mugaddarah ¢
oY) o) + diganti dengan + s
oY) Al sebab Ay untuk anak
laki-laki dan anak perempuan,
sedangkan (» khusus untuk
anak laki-laki.

Drs. Slamet Hariyono, M. Pd. I _Tabel hijab ada yang salah
contoh o dapat menghijab 33>
o e + ol e 3 ¢l dapat
menghijab & &1 0.

- Tabel diberi keterangan garis

merah adalah garis hijab

b. Validasi Ahli Desain
1) Data Kuantitatif
Berdasarkan hasil ahli desain yaitu Bapak Dr. H.
Muhammad Asrori, M. Ag diketahui bahwa persentase kevalidan
desain dalam bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku ini

mencapai 96%.
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Data Kualitatif yang diperoleh dari ahli desain terhadap

bahan ajar yang sudah dikembangkan terlihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 4.4 Data Kualitatif Ahli Desain

Nama Ahli Desain

Kritik dan Saran

Dr. H. Muhammad Asrori, M. Ag

- Pada kata pengantar di beri
bawahnya ucapan (e ) 4 s
asal

- Skematika yang digambarkan

perlu adanya keterangan

3. Hasil Uji Coba Lapangan

Produk pengembangan bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku

saku yang diajukan kepada peserta didik kelas 2 wustho Madrasah

Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari. Pemaparan hasil

pre-test dan post-test terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5 Nilai pre-test dan post-test

No. Nama Peserta Didik Pre-Test Post-Test
1 Arfina Pramudita 45 80
2 Dewi Astriana S. 55 80
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3 Faizatul Widad 50 80
4 Farah Natasya 50 85
5 Inayatul Fauziah 60 90
6 Nabrisatul Chusna 70 95
7 | Nafisah Fitri A. 65 20
8 | Nanda Dwi A. 70 20
9 Nina Noviantya 40 75
10 | Siti Ning Lailatul 40 75
11 | Virnanda Budi O. 60 85
Jumlah 605 925

Rata-rata 55 84,1

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa hasil pre-test dan post-
test siswa berbeda. Hasil perolehan nilai rat-rata pre-fest siswa adalah dan
post-test lebih baik dari nilai pre-fest, sehingga ada perbedaan yang cukup

signifikan dalam penggunaan bahan ajar.
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C. Analisis Data

1. Analisis Peosedur Pengembangan Bahan Ajar

Proses pengembangan bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku
saku ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Model
pengembangan ini terdiri dari 5 langkah pengembangan, yaitu analysis,
design, development, implementation, dan evaluation. Keseluruhan
tahapan tersebut telah dilalui oleh peneliti dalam mengembangkan bahan
ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku ini. Adapun paparan lengkap
tentang tahapannya dapat dibaca pada bab 3 bagian prosedur
pengembangan.

Pengembangan bahan ajar ilmu faraidh ini bertujuan untuk
mengatasi problematika peserta didik yang kurang memahami beberapa
penyelesaian masalah pembagian waris dalam islam. Buku saku ilmu
faraidh ini digunakan sebagai buku pendamping pembelajaran bagi
santri, sehingga bentuknya lebih ringkas. Begitupun materi yang ada
didalamnya berisi materi pokok mengenai ilmu faraidh yang telah
disajikan dalam materi yang lebih ringkas sehingga lebih mudah
dimengerti.

Bahan ajar dalam bentuk buku saku yang mudah dibawa kemana-
mana, didesain dengan tampilan yang lebih menarik, pembahasan materi
yang lebih mudah dipahami dan lebih ringkas, serta bahasa yang
digunakan lebih mudah sehingga mampu membuat santri lebih mudah
memahami materi yang ada didalamnya dan membuat santri lebih gemar

mempelajari ilmu faraidh. Buku ini juga dilengkapi dengan tabel ringkas
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soal evaluasi yang dapat membantu santri selama proses

pembelajaran berlangsung.

2. Analisis Data Validasi Ahli Materi

a. Analisis Data Kuantitatif

Berdasarkan penetapan kriteria kevalidan bahan ajar yang ada

pada angket validasi ahli materi dijelaskan sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

Skor 5 untuk jawaban sangat setuju
Skor 4 untuk jawaban setuju

Skor 3 untuk jawaban cukup

Skor 2 untuk jawaban tidak setuju

Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju

Berdasarkan data hasil angket penialian validasi ahli materi

terhadap bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku pada santri

kelas wustho Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-

Ishlahiyah Singosari, adalah sebagai berikut:

1))

2)
3)
4)

3)

6)

Kesesuaian materi dengan pembahasan mata pelajaran, skor 5
(sangat setuju)

Materi yang disajikan mudah dipahami, skor 5 (sangat setuju)
Sistematika penyajian materi, skor 5 (sangat setuju)

Kebenaran isi materi yang disampaikan, skor 4 (setuju)

Uraian materi yang disajikan dalam bahan ajar sudah jelas dan
sesuai, skor 5 (sangat setuju)

Kesederhanaan struktur kalimat, skor 5 (sangat setuju)
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7) Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan ajar, skor 5
(sangat setuju)

8) Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
skor 5 (sangat setuju)

9) Latihan soal pada bahan ajar sudah sesuai dengan materi
didalamnya, skor 4 (setuju)

10) Latihan soal pada bahan ajar dapat mengukur tingkat pemahaman

peserta didik, skor 4 (setuju)

Dari angket tanggapan yang diisi oleh ahli materi, dapat dihitung

tingkat kevalidan bahan ajar sebagai berikut:

P= ZX x100%
yxi

g x 100%
0,94 x 100%
94%

Berdasarkan hasil yang diperoleh dengan persentase 94%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar ilmu faraidh dalam
bentuk buku saku pada santri kelas Wustho menurut kualifikasi dan

kevalidannya adalah sangat valid dan tidak perlu direvisi.

. Analisis data Kualitatif

Berdasarkan kritik dan saran ahli materi dapat ditarik

kesimpulan bahwa bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku
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pada santri tingkat wustho terdapat beberapa hal yang perlu di
perbaiki yaitu: lafadz ¢ diganti dengan lafadz s, pembenaran pada
tabel hijab seperti ibu yang bisa menghijab nenek dari ibu maupun
dari ayah, dan pemberian keterangan pada tabel bahwa garis merah
menunjukkan garis hijab. Adapun beberapa hal yang disebutkan
dalam kolom kritik dan saran telah di masukkan oleh peneliti
kedalam bahan ajar yang telah dikembangkan untuk melengkapi isi
materi. Adapun validasi ahli materi dilakukan oleh Ustadz Drs. H.

Slamet Hariyono, M. Pd. I

3. Analisis Data Validasi Ahli Desain
a. Analisis Data Kuantitatif
Berdasarkan penetapan kriteria kevalidan bahan ajar yang ada
pada angket validasi ahli materi dijelaskan sebagai berikut:
1) Skor 5 untuk jawaban sangat setuju
2) Skor 4 untuk jawaban setuju
3) Skor 3 untuk jawaban cukup
4) Skor 2 untuk jawaban tidak setuju

5) Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju

Paparan data hasil angket penilaian ahli desain terhadap bahan
ajar ilmu faraidh pada santri kelas Wustho Madrasah Diniyah Pondok

Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari, adalah sebagai berikut:

1) Desain cover sesuai dengan materi, skor 4 (setuju)
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Kemenarikan desain/tampilan pada bahan ajar, skor 5 (sangat
setuju)

Pemilihan kombinasi warna yang menarik, skor 5 (sangat setuju)
Layout pada buku menarik, skor 5 (sangat setuju)

Kesesuaian background dengan tema, skor 5 (sangat setuju)
Warna huruf yang sesuai dengan tingkatan peserta didik, skor 4
(setuju)

Tipe huruf yang digunakan terbaca dengan jelas, skor 5 (sangat
setuju)

Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik,
skor 5 (sangat setuju)

Kesesuaian bahan ajar dengan karakteristik mata pelajaran, skor 5

(sangat setuju)

10) Kesesuaian bahan ajar dengan karakteristik peserta didik, skor 5

(sangat setuju)

Dari angket tanggapan yang telah diisi oleh ahli desain, dapat

dihitung tingkat kevalidan bahan ajar sebagai berikut:

2
yxi

x 100%
g x 100%

0,96 x 100%

96%
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Berdasarkan hasil yang duperoleh dengan persentase 96%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar ilmu faraidh dalam
bentuk buku saku pada santri kelas Wustho menurut kualifikasi dan

kevalidannya adalah sangat valid dan tidak perlu direvisi.

b. Analisis Data Kualitatif

Berdasarkan kritik dan saran ahli desain dapat ditarik
kesimpulan bahwa bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku
pada santri tingkat wustho terdapat dua hal yang perlu diperbaiki
yaitu: penambahan ucapan basmalah pada kata pengantar dan
penambahan keterangan pada skematika yang telah dibuat. Kedua hal
tersebut telah ditambahkan oleh peneliti kedalam bahan ajar untuk
perbaikan. Adapun validasi ahli desain dilakukan oleh Bapak Dr. H.

Muhammad Asrori, M. Ag.

4. Analisis Kefektifan Bahan Ajar
Keefektifan bahan ajar dalam penelitian ini berpacu pada
ketuntasan hasil belajar, yaitu pre-test dan post-test. Rata-rata ketuntasan
hasil belajar peserta didik ketika pre-test dan post-test yaitu 55 dan 84,1.
Kemudian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar ilmu faraidh dalam

bentuk buku saku sangat efektif karena berada pada kriteria.80-100.

5. Analisis Uji-T
Pengembangan bahan ajar berupa bahan ajar ilmu faraidh dalam
bentuk buku saku pada santri tingkat Wustho sudah valid dan layak

digunakan dalam pembelajaran. Bahan ajar yang sudah dikembangkan ini
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telah diuji cobakan terhadap 11 peserta didik. Paparan data yang
diperoleh dari hasil uji coba lapangan diperoleh dari pre-test adalah 55
dan post-test adalah 84,1 yang dilihat dari rat-rata nilai peserta didik.
Untuk lebih memperkuat hasil analisa, maka dilakukan dengan
pembuatan hipotesis:

Ho = Tidak ada perbedaan pada hasil belajar peserta didik antara
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar ilmu faraidh
dalam bentuk buku saku.

Ha = Terdapat perbedaan pada hasil belajar peserta didik antara
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar ilmu faraidh
dalam bentuk buku saku.

Setelah dilakukannya hipotesis, langkah selanjutnya yaitu
melakukan perhitungan untuk mencari thinung dan membandingkan dengan
tiabel. Jika thiung lebih kecil dari pada tipe, maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Namun, jika sebaliknya tpitune lebih besar dari pada tipe, maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Menemukan tipe, yang dilihat dari daftar
tabel dengan taraf signifikan 0,05 atau o 5% adalah 2,228. Berikut

paparan datanya:

Tabel 4.6 Analisis Hasil Pre-test dan Post-test dengan Rumus Uji-T

T _
Pre-test | Post-test D" =(y-

No. | Nama Peserta Didik D = (y-x) )
(x) ) %)

1 Arfina Pramudita 45 80 35 1225
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2 Dewi Astriana S. 55 80 25 625
3 Faizatul Widad 50 80 30 900
4 Farah Natasya 50 85 35 1225
5 Inayatul Fauziah 60 90 30 900
6 Nabrisatul Chusna 70 95 25 625
7 Nafusah Fitri A. 65 90 25 625
8 Nanda Dwi A. 70 90 20 400
9 Nina Noviantya 40 75 35 1225
10 |  Siti Ning Lailatul 40 75 35 1225
11 | Virnanda Budi O. 60 85 25 625
N= D = yD’=
11 320 9600
Mp = 22
_320
11
=29,1
= Mp
,_GD)?
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29,1

2

060032007
11(11-1)

29,1

9600—-9309
110

Jadi diperoleh thiwung 5,7, selanjutnya menentukan kaidah pengujiam
Taraf signifikan (a = 0,05)
Tiabe = t:db
Untuk derajat kebesaran (Db) =n— 1

=11-1

=10
Sehingga diperoleh tipe = 2,228

Dari hasil perolehan data, diperkuat dengan analisis #-fest yang

menunjukkan bahwa thiwng = 5,70 dan lebih besar dari tbe = 2,228. Hasil
perhitungan dengan analisis ¢-fest dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
anatar hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar ilmu
faraidh dalam bentuk buku saku pada santri kelas Wustho Madrasah

Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari Malang.

D. Revisi Produk
Berdasarkan hasil analisis data validasi, dapat disimpulkan bahwa

bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku pada santri kelas Wustho
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yang sudah dikembangkan oleh peneliti dikatakan. Menindak lanjuti dengan

adanya kritik dan saran dari ahli materi/isi dan ahli desain, schingga

dilakukan revisi untuk melengkapi bahan ajar.

1. Revisi Produk oleh Ahli Materi

Berdasarkan kritik dan saran ahli materi pada tangket validator

dapat diketahui pada penjelasan berikut:

Tabel 4.7 Revisi Bahan ajar oleh ahli Materi

No. | Poin yang direvisi Sebelum direvisi Setelah direvisi

1 Lafadz ¢! pada
tabel furudhul Gl G+ o+ oY) s x s x
mugqaddarah diganti
dengan lafad 3

2 Kesalahan pada
tabel hijab ol bisa T —
menghijab i Gesas | [ ][] S L F

e 5 vHHF € /
dan ¢ (e 3as, 1< S I — ) S
[l @], VO N . B
' (as ¥ Ga G .
£ X Hy M s Hy| |*

3 Penambahan Tidak ada keterangan Garis merah
keterangan garis menunjukkan garis hijab,
merah adalah garis dimana ahli waris yang
hijab terhalang garis merah

tidak mendapatkan
warisan
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Berdasarkan kritik dan saran ahli desain pada tangket validator

dapat diketahui pada penjelasan berikut:

Tabel 4.8 Revisi Bahan ajar oleh ahli Desain

Setelah direvisi

skema

No. | Poin yang direvisi Sebelum direvisi
1. Penambahan Tidak ada lafadz
lafadz bismillah bismillah pada kata Kata Pengantar
pada kata pengantar o T
pengantar i S o e
SHUEEEEE
it ot W T Qe
Il o £ e S it i
2. Penambahan Tidak ada keterangan Adapun skema hijab
keterangan pada dapat dilihat pada

halaman selanjutnya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan bahan ajar dan hasil validasi serta

uji coba lapangan, dapat dipaparkan bahwa desain pengembangan bahan ajar

ilmu faraidh dalam bentuk buku saku pada santri kelas wustho dikembangkan

dengan model pengembangan ADDIE. Berikut hasil kesimpulan dari

penelitian dan pengembangan bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku

saku:

1.

Proses pengembangan bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku
pada santri tingkat wustho dikembangkan menggunakan model
pengembangan ADDIE, yang diawali dengan 1) Analyse (analisis) dengan
melakukan penelitian dan pengumpulan informasi melalui observasi dan
wawancara yang dilakukan dengan beberapa subjek penelitian di
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari. 2)
Design (Desain), peneliti mendesain serta mengumpulkan materi untuk
produk pengembangan. 3) Development (pengembangan), peneliti
melakukan pengembangan bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku
saku. Sebelum dikembangkan bahan ajar divalidasi oleh validator ahli
untuk mengetahui kekurangan dan kevalidannya. 4) Implementation
(Implementasi), peneliti menerapkan produk bahan ajar yang telah
dikemabngakn dan divalidasi melalui uji coba lapangan. Lalu tahap

terakhir 5) Evaluation (Evaluasi), peneliti melakukan evaluasi dalam

82
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bentuk tes hasil belajar untuk mengetahui keefektifan produk bahan ajar
yang telah dikembangan kepada santri kelas 2 Wustho Madrasah Diniyah
Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari.

2. Tingkat kevalidan bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku pada
santri tingkat wustho ini didasarkan pada: a) validator ahli materi/isi
mencapai 94% yang mempunyai kualifikasi kevalidan yang sangat valid
dan tidak perlu direvisi, b) validator ahli desain mencapai 96% yang
mempunyai kriteria kevalidan sangat valid dan tidak perlu direvisi.

3. Keefektifan bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku pada santri
tingkat Wustho ini dapat dilihat melalui ketuntasan belajar peserta didik
yang mencapai nilai rata-rata pre-test sebesar 54, sedangkan nilai rata-rata
post-test yaitu 84,1. Dengan demikian, bahan ajar ilmu faraidh dalam
bentuk buku saku pada santri tingkat wustho yang dikembangkan sudah
efektif. Keefektifan bahan ajar juga diperkuat dengan hasil analisis uji-T
yang menunjukkan bahwa tpiung > tuabel yaitu: 5,70>2,228 yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
keefektifan peserta didik antara sebelum dan sesudah menggunakan bahan

ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku.

B. Saran-saran
Bahan ajar ilmu faraidh yang telah dikembangkan dapat menunjang
pembelajaran ilmu faraidh bagi santri tingkat wustho. Adapun saran-saran
yang disampaikan bberkenaan dengan pengembangan bahan ajar ilmu faraidh
dalam bentuk buku saku ini dikelompokkan menjadi 2 bagian, yakni saran

pemanfaatan dan saran pengembangan produk lebih lanjjut.
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Saran Pemanfaatan

Berdasarkan data uji coba lapangan yang telah diperoleh peneliti maka

untuk mengoptimalkan pemanfaatan bahan ajar ilmu faraidh dalam

bentuk buku saku memberikan saran sebagai berikut:

a.

Guru diharapkan mampu menerapkan buku saku ilmu faraidh ini
sebagai buku pendamping pembelajaran, sehingga bahan ajar ini dapat
dimanfaatkan dalam penyampaian materi selama proses pembelajaran.
Bahan ajar ilmu faraidh dalam bentuk buku saku ini telah
diujicobakan melalui berbagai tahap dan berdasarkan data hasil
penilaian telah terbukti keefektifan dan kemenarikannya dalam
kegiatan pembelajaran.

Lembaga pendidikan dan pihak berwenang diharapkan mampu
merealisasikan pembelajaran tersebut, karena berdasarkan hasil

penelitian terbukti berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Saran Pengembangan Bahan Ajar Lebih Lanjut

Untuk keperluan pengembangan lebih lanjut disarankan hal-hal sebagai

berikut:

a.

Buku saku ilmu faraidh dapat dijadikan oleh guru untuk mencoba
mengembangkan bahan ajar lain yang sesuai dengan kondisi dan
kemampuan siswa.

Bahan ajar yang sudah dikembangkan berisikan materi ringkas
mengenai ilmu faraidh sehingga untuk pengembangan selanjutnya

bisa dilakukan dengan pembahasan yang lebih detail.
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INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI PELAJARAN ILMU FARAIDH

“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR ILMU FARAIDH PADA SANTRI KELAS
WUSTHO MADRASAH DINIYAH PONDOK PESANTREN PUTRIAL-
ISHLAHIYAH SINGOSARI MALANG™

A. Pengantar

Berkaitan dengan pengembangan bahan ajar ilmu faraidh pada santri kelas wustho
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari Malang. maka
peneliti bermaksud mengadakan validasi bahan ajar yang telzh dikembangkan sebagai
bahan pembelajaran. Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk mengetahui
kesesuaian pemanfaatan dan kelayakan bahan ajar. Hasil dari pengukuran angket ini akan
digunakan untuk penyempumaan bahan ajar agar dapat dimanfaatkan dalam kegiatan
bahan ajar mengajar. Sebelumnya sava sampaikan terimakasih atas ketersediaan
Bapak/Tbu sebagai ahli materi bahan ajar ilmu faraidh.

Nama : Drs. H. Slamet Hariyono, M. Pd. |

NIP £

Pendidikan 1852

Instansi : Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahivah

Singosari Malang

Alamat - JI. Keramat No. 46 Pagentan Kec. Singosan Kab. Malang
B. Petunjuk Penilaian Angket
1) Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu mempelajari bahan ajar yang telah
dikembangkan terlebih dahulu.
2) Jawablah pertanyaan ini dengan memberi centang (V) terhadap pilihan jawaban yang
menurut Bapak/Tbu bisa menuliskannya dilembar vang telah disediakan.
3) Jika diperlukan kritik dan saran, Bapak/lbu bisa menuliskannya di lembar yang telah
disediakan.
4) Kecermatan dalam penelitian ini sangat diharapkan.
C. Keterangan

[ PILIHAN JAWABAN [ KETERANGAN SKOR
[ ss | Sangat Setuju 3




‘ S Setuju 4
\ C Cukup 3
l TS Tidak Setuju 2
‘ STS Sangat Tidak Setuju 1
D. Lembar Penelitian
Keterangan
NE]} N S§|S |C |TS |STS
‘ 1 . Kesesuaian materi dengan pembahasan mata pelajaral , ,
l 2 l Materi yang disajikan mudah dipahami Vv
\ 3 l Sistematika penyajian materi v
F l Kebenaran isi materi yang disampaikan v
\ ; Uraian materi yang disajikan dalam bahan ajar
sudah jelas dan sesuai v
. 6 l Kesederhanaan struktur kalimat v
. Kemudahan bahasa vang digunakan dalam bahan ,
ajar
l - Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah p
Bahasa Indonesia
) i Latihan soal pada bahan ajar sudah sesuai dengan "
materi didalamnya
1 Latihan soal pada bahan ajar dapat mengukur tingkat J
pemahaman peserta didik

E. Lembar Kritik dan Saran

| _TabeL er"tdi“l Mitepgddareh. () ok o d,(‘Ja,V(,—;
s »J»{t)b + N9 atbak AP wardule aamak
Laka > M‘.W"‘O\J‘ Porempia. | tdanlan -, Thuss,

Lo Al 1-4\1!44 =3 :

ljifiwkbb?\k ada iy 5alafr eontoh (21 dRit /iy

2. ‘ . _
nt,{,m.(],fl.ijil,é (’5 U opZ -Fu_é,IDFD)V . Lg’ Zl dapns mt««g{u}
G plut T At kudernay an] unh 1nicth adeles
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/

INSTRUMEN VALIDAS] AHLI DESAIN

“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR ILMU FARAIDH PADA SANTRI WELAS
WUSTHO MADRASAH DINIYAH PONDOK PESANTREN PUTRIAL-
ISHLAHIYAH SINGOSARI MALANG™

A. Pengantar

Berkaitan dengzn pengembangan baban gjar fmu farzidh pade s ke wustho
Madrasah Diniyeh Pondok Pesantren Puti Allshishiveh Sinposws Midleng, e
pmﬂiﬁbumnkmdmmpdakmwﬁﬂﬂhahmxjm;mgmmhﬁmbmﬂmmf
mpmb&jmTujmdﬁpmgsimmgﬂzan:adshhmukmm
Lﬁmpmmfnmmkdmﬂ.mhﬁmgrﬁmﬂmmpmumMmm
djgmkmmkpmymmmhhmsjuwim&nmmtm
behan zjar mengajar. Sebelummys szve sempzian termmiicesin mps Lasmernedomam
Bapal/Tbu sebagai ahli desein bahan gjer ilmu farzids.

Nama : Dr. H. Muhzmmad Asrori M. Ap
NIP : 196910200031001
Pendidikan :83

Instansi . Universites Islum Nepri Manlams Walik Tratum Mulang
Alamat - J1. Gajzyene No.50 Lowokwary Kot Mulang
B. Petunjuk Penilaian Angket
1) Sebelum mengisi angher im, mobon Bepek Tou mempsiges hehEn BT VEDE 1D
dikembangkzn terlebih dahuly
2) Jawablah pertanyaan ini denpan membear centang (V) 1edhndep pilie Fea vy
menunut Bepak/Tbu bise menuliskannye diembar veng ielab Jelnien

3) Jika diperukan kritik dem serzn. Bapak Tou bise menuhsiemmie 81 lambur vanp i
4) Kecermatan dalem penelitian inj sumpat diharaplen.
C. Keterangan
PILIHAN JAWABAN | KETERANGAN Som
S8 Sanpm Setujn 5

I' S { Sengz -




D.

E.

(7= ) Cukup 3
i “Tidak Setiju 2
L STS - Sangat Tidak Setuju 1

Lembar Penclitian
Keterangan
No. Pertanynan 55 ¢ 5SS
1 | Desain cover sesuai dengan materi
3 | Kemenarikan desain/mmpilan puda balan /
ajar /
3 | Pemilibun kombinasi wama yang menarik V4
4| Layout pada buku menarik V4
5| Kesesunian buckground dengan tema v
6 | Wama hurul yang sesuai dengan tingkatan
peserta didik
-l Tipe hurul yang digunakan terbaca dengan
Jjelus ‘/’
8 | Penggunaan bahass sesuai dengan tingkat T
berpikir peserta didik v
9 [ Kesesuaian bahan ajar dengan karakteristik
mata pelajan v
10 | Kesesuaian bahan ajar dengan Karakieristik
peserta didik

Lembar Kritik dan Sarnn

- ”'ﬁ‘ /:’.a;,u

(-_r}'c'r’)' M e

Progrge plais B oGrlings Lo bann -

- SKedliln Yoy R Gomfurhoan, (o PGt aSwipn
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Tempat Tanggal Lahir
Fak./Jur./Prog. Studi
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Alamat Rumah
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Alamat Email
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: Aina’us Sa'diyah

217110138

: Malang, 27 Juli 1999

: FITK/Pendidikan Agama Islam (PAI)
2 2017
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- 081217390906
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Malang, 01 Desember 2021

Mahasiswa,

Aina’us Sa'divah
NIM. 17110138
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